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ABSTRAK 

 

Inayatul Maula, “Analisis Model Pembelajaran Berorientasi 

Kewirausahaan Melalui Project Based Learning Pada Usia 5-6 tahun di 

TK Khalifah Baciro”, Tesis. Yogyakarta: Program Magister (S2) Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Ada tiga rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu, pertama, mengapa diterapkan pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan pada TK Khalifah Baciro; kedua, bagaimana implementasi 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan melalui metode proyek; dan 

ketiga, dampak diterapkannya pembelajaran berorientasi kewirausahaan 

melalui metode proyek. Persoalan tersebut diangkat karena didasari oleh 

banyaknya pengangguran terdidik setiap tahunnya dikarenakan rendahnya 

wirausahawan di Indonesia dibanding dengan negara-negara lain. 

Berangkat dari masalah tersebut, pentingnya para praktisi pendidikan 

mempunyai inovasi baru untuk memberikan solusi dengan menerapkan 

konsep pendidikan yang berorientasi kewirausahaan sejak usia dini 

menggunakan metode-metode yang mendorong anak untuk aktif dalam 

menstimulus aspek perkembangannya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitik 

yaitu menggambarkan sumber data yang diperoleh melalui analisis data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis dan dideskripsikan 

sehingga dapat lebih mudah dipahami serta dapat ditarik kesimpulannya. 

Uji keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi yaitu 

menguji validitas data melalui pengecekan data, baik satu jenis data atau 

berbeda jenis data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Dasar pemikiran TK 

Khalifah berbasis entreperneurship, karena sebagai sarana menumbuhkan 

karakter kewirausahaan sejak dini yang berlandaskan pada kepribadian 

Nabi Muhammad Saw. (2) Proses pembelajaran kewirausahaan dengan 

metode proyek, diterapkan melalui beberapa sentra diantaranya; sentra 

tauhid, life skill, science, art, dan exercise, adapun melalui program 

unggulan TK Khalifah yaitu; market day, cooking class, field trip (3) 

Dampak dari penerapan pembelajaran berorientasi kewirausahaan dengan 

metode proyek diukur dari indikator core value entrepreneurship, nilai-

nilai yang muncul pada diri anak diantaranya; mandiri, jujur, kreatif, 

inovatif, percaya diri, berani, dan tanggung jawab. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, kewirausahaan, Project based learning 



xi 

 

ABSTRACT 

 

Inayatul Maula "Analysis of Entrepreneurship Oriented Learning Models 

Through Project Based Learning at the age of 5-6 years in Khalifah Baciro 

Kindergarten", Thesis. Yogyakarta: Masters Program (S2) Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Science Tarbiyah 

and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  

There are three statement of the problems raised in this study, 

namely, first, why is entrepreneurship oriented learning is applied at 

Khalifah Baciro Kindergarten; second, how is the implementation of 

entrepreneurial oriented learning through the project method; and 

third,how is the impact of the implementation of entrepreneurial oriented 

learning through the project method. The issue was raised because it was 

based on the number of educated unemployed each year due to the low 

number of entrepreneurs in Indonesia compared to other countries. 

Regarding this problem, the importance of education practitioners has new 

innovations to provide solutions by applying the concept of 

entrepreneurial oriented education from an early age using methods that 

encourage children to be active in stimulating aspects of their 

development.  

This study was conducted in the form of field research with a 

qualitative approach in which descriptive analysis applies to describe the 

source of data obtained. Data collection techniques used were observation, 

interviews, and documentation. The collected data were then analyzed and 

described so that it can be more easily understood and conclusions can be 

drawn. The validity test of the data used was  triangulation technique by 

means of testing the validity of the data through checking data, either one 

data type or different types of data.  

The results show that: (1) The basis of taught in Khalifah 

kindergarten is the entrepreneurial-based as a means of fostering 

entrepreneurial character from an early age based on the personality of the 

Prophet Muhammad. (2) The process of learning entrepreneurship with the 

project method, applied through several centers including; tauhid center, 

life skill, science, art, and exercise, while through the Kindergarten 

Khalifah flagship program, namely; market day, cooking class, field trip 

(3) The impact of the application of entrepreneurship-oriented learning to 

the project method is measured from the core value entrepreneurship 

indicators, the values that arise in the child include; independent, honest, 

creative, innovative, confident, brave, and responsible. 

Keywords: Learning model, entrepreneurship, Project based learning 
 



xii 
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 نْ يْ عِْمْ جْ ا ْْهِْبِْحْ صْ وْ ْهِْىْاٰلِْل ْعْ وْ 

Segala puji syukur kepada Allah Swt. yang telah menciptakan 

langit dan menghamparkan bumi, Dia yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Nikmat-Nya yang tak terhitung banyaknya. Atas izin-

Nya peneliti berhasil menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat serta 

salam tetap terhantar kepada manusia agung terbaik sepanjang zaman, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jumlah pengangguran terdidik di Indonesia setiap tahun terus 

bertambah. Seiring dengan banyaknya lulusan sarjana baru dari 

berbagai perguruan tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), pada tahun 2016 pengangguran di Indonesia sebesar 

7,03 juta jiwa, sedangkan pada Agustus 2017 terjadi kenaikan  sebesar 

7,04 juta jiwa.
1
 Adapun pada bulan Februari 2018, jumlah 

pengangguran di Indonesia mengalami penurunan berkurang 

sebanyak 140 ribu jiwa menjadi 6,87 juta jiwa.
2
   

Hal ini dikarenakan masih kurangnya jumlah pengusaha di 

Indonesia sesuai pernyataan dari Menteri Koperasi dan Anak Agung 

Gede Ngurah Puspayoga mengatakan, bahwa pengusaha di Indonesia 

saat ini sudah mencapai rasio 3,1 persen dari total populasi jumlah 

penduduk Indonesia saat ini. Angka ini sudah melampaui standar 

internasional, yakni sebesar 2 persen.
3
  Namun dilihat dari jumlah 

wirausaha di Indonesia jika dibandingkan dengan negara maju lainnya 

masih dikatakan masih rendah, kalah dari negara tetangga di ASEAN 

seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand yang sudah di atas 4 

persen. Pengusaha di Amerika serikat tercatat 11 persen dari total 

                                                           
1
 Pramdia Arhando Julianto, "Agustus 2017, Jumlah Pengangguran Naik 

Menjadi 7,04 Juta Orang", 

https://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-

pengangguran-naik-menjadi-704-juta-orang, diakses pada tanggal 26 November 2018. 
2
Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/news.html, diakses 27 November 

2018. 
3
Liputan 6, https://www.liputan6.com/bisnis/read/3216536/jumlah-wirausaha-ri-

siap-kejar-malaysia, diakses pada tanggal 12 Februari 2019. 

https://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran-naik-menjadi-704-juta-orang
https://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran-naik-menjadi-704-juta-orang
https://www.bps.go.id/news.html
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3216536/jumlah-wirausaha-ri-siap-kejar-malaysia
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3216536/jumlah-wirausaha-ri-siap-kejar-malaysia
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penduduknya, Singapura sebanyak 7 persen, dan Malaysia sebanyak 5 

persen.
4
 Maka dari itu, perlunya untuk meningkatkan angka 

pengusaha lagi di Indonesia. Karena jika jumlah pengusaha 

meningkat maka akan dapat menyerap tenaga kerja sehingga akan 

berkurang, setidaknya ia dapat membuka usaha untuk dirinya sendiri. 

Selain itu, realita dilapangan pada sistem pembelajaran di 

lembaga sekolah semestinya pendidikan tidak hanya mengedepankan 

sisi kognitif saja, namun juga pembentukan karakter anak, khususnya 

karakter jiwa kewirausahaan. Karena seperti yang diketahui, 

kebanyakan pendidikan di Indonesia hanya fokus pada peningkatan 

kognitif anak seperti berfokus pada program membaca, menulis dan 

berhitung yang membuat anak terbebani diusianya yang seharusnya 

mendapatkan kesempatan untuk berkreativitas dengan bermain,  

alasan orangtua menuntut guru agar tamat dari lembaga bisa 

membaca, menulis dan menghitung sebagai syarat masuk SD Favorit. 

Sehingga aspek perkembangan anak kurang optimal sebagaimana 

mestinya.
5
 

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih kurang 

memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia 

pendidikan maupun masyarakat. Banyak pendidik yang kurang 

memperhatikan pertumbuhan karakter dan perilaku wirausaha peserta 

didik. Orientasi mereka pada umumnya hanya pada menyiapkan 

                                                           
4
 Koran Sindo, 

https://economy.okezone.com/read/2018/03/08/320/1869496/jumlah-wirausaha-

indonesia-baru-3-kalah-dengan-malaysia-hingga-singapura, diakses pada tanggal 18 

Februari 2019. 
5
 Nurkamelia Mukhtar, Penanaman Nilai-nilai Entrepreneurship dalam 

Meningkatkan Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 7. 

https://economy.okezone.com/read/2018/03/08/320/1869496/jumlah-wirausaha-indonesia-baru-3-kalah-dengan-malaysia-hingga-singapura
https://economy.okezone.com/read/2018/03/08/320/1869496/jumlah-wirausaha-indonesia-baru-3-kalah-dengan-malaysia-hingga-singapura
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tenaga kerja.
6
 Oleh karena itu, perlunya menerapkan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan pada anak usia dini. 

Penanaman nilai-nilai kewirausahaan dengan pembiasaan sejak usia 

dini dapat menjadi salah satu solusi untuk memecahkan masalah besar 

bangsa Indonesia dalam mencetak sumber daya manusia yang 

berkarakter dan berjiwa kewirausahaan. 

Mengapa perlu diterapkan nilai-nilai kewirausahaan sejak usia 

dini? Karena pada usia dini memiliki potensi luar biasa, terutama 

kerja otaknya. Menurut penelitian dibidang neurosains yang 

dilakukan oleh Obson, White, dan Bloom dikutip oleh Suyadi yang 

mengatakan bahwa perkembangan intelektual atau kecerdasan anak 

pada usia 0-8 tahun mencapai 80%.
7
 Montessori menyebut kapasitas 

belajar anak usia dini yang unik ini sebagai “pikiran yang mudah 

menyerap” (the absorbent mind).
8
 Otak anak pada masa itu sangat 

peka terhadap informasi apapun, semakin kaya lingkungan anak akan 

stimulasi (permainan, pengasuhan, dan lain-lain), semakin banyak 

neuron yang berkoneksi, semakin cepat, mendalam, dan bermakna 

sebuah pembelajaran.
9
 

Hasil penelitian Jones dan Jayawarna dikutip Syifauzakia 

menyebutkan hasil penelitian The National Child Development Study 

(NCDS) bahwa sebagian besar pengusaha muda yang berada di usia 

33 tahun merupakan hasil dari penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

                                                           
6
 Agung Kuswantoro, Teaching Factory Rencana dan Nilai Entrepreneurship, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm.3. 
7
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, 

(Bandung: Rosda Karya, 2015), hlm. 33. 
8
 Maria Montessori, Metode Montessori Panduan Wajib Untuk Guru dan 

Orangtua Didik PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), hlm. 79. 
9
 Suyadi, Teori Pembelajran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains,.... hlm. 

99. 
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sejak usia dini. Karena pada masa tersebut anak berada pada masa 

keemasan, sehingga segala sesuatu yang ditanamkan pada diri anak 

sejak dini dapat mempengaruhi perkembangan hidup di masa 

depannya nanti.
10

 

Secara epistemologis pembelajaran anak usia dini haruslah 

menggunakan konsep belajar sambil bermain (learning by playing), 

belajar sambil melakukan (learning by doing), dan belajar melalui 

stimulasi (learning by stimulating).
11

 Alasan peneliti memilih metode 

proyek untuk mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan karena 

dengan metode proyek diharapkan dapat mengembangkan nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini yang disebutkan diatas melalui 

konsep belajar anak yaitu learning by doing, hal ini seiring dengan 

pendapat John Dewey dalam Moeslichatoen yang menjelaskan bahwa 

metode proyek berasal dari konsep learning by doing.
12

  

Metode proyek yakni proses pembelajaran secara langsung 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan 

tujuannya, terutama proses penguasaan anak tentang bagaimana 

melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah 

laku untuk mencapai tujuan, misalnya melipat kertas origami, 

menganyam, membentuk model bintang atau bangunan, dan 

sebagainya.
13

  

Banyak manfaat yang dapat diambil dari metode proyek ini,  

baik ditinjau dari pengembangan pribadi, sosial, intelektual maupun 

                                                           
10

 Syifauzakia, “Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini 

melalui Metode Proyek”, Jurnal Tunas Siliwangi, Vol.2, No.1, April 2016, hlm. 92-113. 
11

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

PT Indeks, 2009) , hlm. 9. 
12

 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004). hlm. 137. 
13

 Ibid,. hlm. 137. 
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pengembangan kreativitas diantaranya; (1) memberikan pengalaman 

kepada anak dalam mengatur dan mendistribusikan kegiatan, (2) 

belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing, (3) 

memupuk semangat gotong royong dan kerjasama di antara anak yang 

terlibat, (4) memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan cermat, (5) mampu mengeksplorasi bakat, minat, dan 

kemampuan anak, (6) memberikan peluang kepada setiap anak baik 

indivdual maupun kelompok untuk mengembangkan kemampuan 

yang telah dimilikinya, keterampilan yang sudah dikuasainya yang 

pada akhirnya dapat mewujudkan daya kreativitasnya secara 

optimal.
14

 

Pembelajaran dengan menerapkan project based learning akan 

sangat bermanfaat bagi pengembangan diri dan masa depan anak. 

Anak yang terbiasa belajar dengan pekerjaan proyek akan menjadi 

pribadi yang ulet, kritis, mandiri dan produktif.
15

 Senada dengan nilai-

nilai kewirausahaan yang harus ada pada calon wirausaha diantaranya 

berani mengambil resiko, kreatif dan inovatif, mempunyai visi, 

mempunyai tujuan yang berkelanjutan, percaya diri, mandiri, aktif, 

energik dan menghargai waktu, bertanggung jawab secara pribadi, 

selalu belajar dan menggunakan umpan balik.
16

 

Sebagaimana model pembelajaran berorientasi kewirausahaan 

dengan metode proyek yang diterapkan di TK Khalifah 

                                                           
14

 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2012), hlm. 

113. 
15

Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif..., hlm. 45. 
16

 Mudjiarto, Membangun karakter dan kepribadian, (Jakarta: Graha ilmu, 

2016),  hlm. 28. 
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BaciroYogyakarta, berdasarkan hasil wawancara dengan Bunda 

Nurul;  

Di TK Khalifah anak-anak kami stimulus dengan 

pembiasaan sehari-hari dari melakukan kebutuhannya sendiri, 

shalat duha dan zuhur berjama’ah, puasa, bersedekah dan 

memindsetnya dengan tepuk anak khalifah, dan lagu anak 

khalifah. Nah...untuk kegiatan proyeknya kami terapkan pada 

kegiatan pembelajaran yang berorientasi kewirausahaan 

misalnya; market day, kami beri kesempatan kepada anak 

untuk melakukan secara langsung dengan sendirinya 

bagaimana menjadi penjual dan pembeli. cooking class, anak 

melakukan secara langsung bagaimana cara mengolah 

makanan secara berkelompok ataupun perindividu.  field trip, 

pada kegiatan ini pihak TK Khalifah bekerjasama dengan 

pengusaha-pengusaha makanan yang akan dikunjungi, 

misalnya, kunjungan ke pengusaha kuliner, pengusaha 

pembuatan roti, dan lain-lain. Tujuannya memberikan 

wawasan kepada anak bagaimana membangun suatu 

wirausaha, disampaikan dengan menggunakan bahasa anak. 

Dan kami juga menerapkan metode proyek pada semua sentra; 

sentra tauhid, exercise, life skill, science, dan art.
17

 

 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di TK Khalifah Baciro 

Yogyakarta.
18

 Peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan di TK 

Khalifah merupakan lembaga PAUD yang mengusung nilai-nilai 

kewirausahaan dalam kurikulumnya. Hal ini merupakan terobosan 

positif yang tidak banyak diterapkan oleh lembaga PAUD lain. Selain 

itu di TK Khalifah juga menerapkan project based learning pada 

                                                           
17

 Wawancara dengan Bunda Nurul, selaku Kepala Sekolah TK Khalifah Baciro, 

pada tanggal 17 Januari 2019. 
18

 TK Khalifah didirikan oleh Ippho Santosa, seorang pelopor otak kanan dan 

penulis buku. Pertama kali berdiri di Batam pada tahun 2007 dibawah naungan yayasan 

khalifah generasi emas. Memiliki 80 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Khusus 

untuk wilayah Yogyakarta yang dinaungi oleh Alifa-A Group ada beberapa TK Khalifah 

yang ada di bawahnya seperti; TK Khalifah Gedongkuning, TK Khalifah Baciro, TK 

Khalifah Wonosari, TK Khalifah Nogotirto, TK Khalifah Bantul, TK Khalifah Sewon  

dan TK Khalifah Condong catur, ada pun TK Khalifah yang lainnya yang ada di 

Yogyakarta adalah langsung menginduk pada naungan TK Khalifah pusat. 
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kegiatan pembelajarannya, letaknya strategis dan lembaga ini menjadi 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi pilihan 

para orangtua, khususnya di Baciro Yogyakarta.
19

  

Melihat realita di lapangan, sistem pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan masih jarang diterapkan pada pendidikan anak usia 

dini. Hal ini antara lain ditunjukkan dengan jumlah pengangguran 

yang relatif tinggi, jumlah wirausaha yang relatif sedikit, dan 

lowongan pekerjaan yang terbatas. Berangkat dari permasalahan yang 

ada peneliti tertarik mengangkat tema tesis yang berjudul “Analisis 

Model Pembelajaran Berorientasi Kewirausahaan melalui Project 

Based Learning  pada usia 5-6 tahun di TK Khalifah Baciro ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa TK Khalifah menerapkan model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based leraning di TK Khalifah 

Baciro Yogyakarta? 

3. Apa dampak yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan melalui project based learning di TK 

Khalifah Baciro Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui dasar pemikiran TK Khalifah menerapkan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan. 

                                                           
19

 Hasil observasi sekolah, pada tanggal 17 Januari 2019. 
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b. Mengetahui implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning di TK 

Khalifah Baciro Yogyakarta. 

c. Mengetahui dampak yang diperoleh dari penerapan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan melalui project 

based learning di TK Khalifah Baciro Yogyakarta. 

2. Kegunaan Teoritis 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis memiliki kontribusi dalam 

memberikan pembiasaan model pembelajaran kewirausahaan 

dengan project based learning pada anak usia dini karena 

secara literatur yang masih jarang ditemukan.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru 

Penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

dalam mengembangkan model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan, sehingga mampu memberikan pelayanan 

yang optimal kepada anak dalam bentuk pengajaran 

yang lebih efektif sesuai dengan semangat 

kewirausahaan yang dicanangkan lembaga pendidikan 

mereka. 

2) Bagi anak 

Penelitian ini dapat mengembangkan nilai-nilai 

kewirausahaan anak dalam dirinya agar kelak menjadi 

insan yang berkarakter dan berwirausaha. 
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3) Pengambil kebijakan dan pengembang kurikulum 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengembang 

kurikulum, agar memperhatikan, mengembangkan dan 

menindaklanjuti pendidikan kewirausahaan pada anak 

usia dini untuk mempersiapkan sumber daya manusia 

masa depan yang memiliki karakter dan jiwa 

kewirausahaan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan melalui project based learning. Namun 

demikian ada beberapa penelitian yang masih relevan dengan 

penelitian ini tetapi beda fokus kajian penelitiannya, diantaranya: 

Pertama, tesis yang ditulis Misbahul Munir yang berjudul 

“Manajemen Kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah 

Gedong Kuning (Perspektif Total Quality Management)”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa  implementasi manajemen 

kurikulum berbasis kewirausahaan dalam perspektif TQM di TK 

Khalifah telah memenuhi fungsi-fungsi manajemen kurikulum dengan 

baik, yaitu dengan berjalannya fungsi-fungsi manajemen kurikulum. 

Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai 

evaluasi kurikulum. Jika melihat judul penelitian ini maka akan 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang 

berbasis kewirausahaan, sedangkan perbedaannya adalah peneliti 
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mengkaji model pembelajaran melalui metode proyek sedangkan pada 

penelitian ini mengkaji manajemen kurikulumnya .
 20

 

Kedua, tesis Choirul Hidayah yang berjudul “Pengembangan 

Kreativitas Anak Usia Dini Berbasis Pendidikan Tauhid Dan 

Entrepreneurship (Penelitian TK Khalifah Gedong Kuning 

Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

kreativitas anak usia dini berbasis pendidikan tauhid dan 

entrepreneurship penting untuk dikembangkan sampai pada tingkat 

jenjang perguruan tinggi. Dalam pengembangan kreativitas pada 

pendidikan entreperenurship diintegrasikan pada sentra. Dalam 

pengembangan kreativitas berbasis pendidikan tauhid dan 

entreprenurship dengan menggunakan pendekatan dari aspek pribadi, 

pendorong, proses dan produk. Jika dilihat dari judulnya, maka 

penelitian ini memiliki perbedaan dan juga persamaan dengan 

penelitian ini memiliki perbedaan dan juga persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan.
 
 Persamaanya adalah sama-

sama membahas tentang kewirausahaan untuk anak usia dini. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan ini adalah terletak pada masalah yang diangkat, jika pada 

penelitian ini mengangkat mengenai pengembangan kreativitas  anak 

berbasis tauhid dan entrepreneurship. Maka masalah yang peneliti 

angkat adalah model pembelajaran berorientasi kewirausahaan 

melalui project based learning.
21

 

                                                           
20

Misbahul Munir, Manajemen Kurikulum Berbasis Kewirausahaan di TK 

Khalifah Gedong Kuning (Perspektif Total Quality Management), Tesis, (Yogyakarta: 

Pascasarjana  UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
21

Choirul Hidayah, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Berbasis 

Pendidikan Tauhid dan Entrepreneurship (Penelitian TK Khalifah Gedong Kuning 

Yogyakarta),Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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Ketiga, jurnal berjudul ”Penerapan metode Proyek Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6  Tahun Kelompok B3 di TK 

Bandara Supadio Pontianak” Dalam tulisannya tujuan dari penelitian 

ini adalah menerapkan metode proyek dalam meningkatkan 

kreativitas pada anak dan meningkatkan kreativitas pada anak dengan 

menerapkan metode proyek. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus, hasil penelitian siklus 

pertama selama pelaksanaan penerapan metode proyek untuk 

meningkatkan kreativitas anak belum menunjukkan hasil yang 

maksimal, siklus ke dua anak mulai menunjukkan hasil yang 

maksimal, dan siklus yang ke 3 sebagian besar mulai berkembang, 

baik yang menunjukkan kepercayaan diri, disiplin pribadi, kesadaran, 

mandiri, aktif dan kegiatan bertanya dalam kegiatan membuat kue 

coklat. Jika dilihat dari judulnya, maka ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang  akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah 

sama-sama membahas metode proyek. Perbedaanya pada penelitian 

ini menggunkan metode penelitian tindakan kelas, sedangkan peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.
22

 

Keempat, jurnal berjudul “Penanaman Nilai-Nilai 

Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Proyek” Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini melalui metode proyek dengan 4 

proyek yang dirancang untuk menanamkan nilai kewirausahaan yaitu; 

membuat makanan, memasak, membuat pakaian, menanam tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan penanaman nilai 

kewirausahaan melalui metode proyek  terdapat 11 nilai yang muncul 

                                                           
22

 Restinora Kumaladewi, “Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B3 di TK Bandara Supadio Pontianak”. 
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pada diri anak yaitu; mandiri, kreatif, berani mengambil resiko, 

berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja keras, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, rasa ingin tahu, komunikatif. Jika dilihat 

dari judulnya, maka penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan. 

Letak persamaannya sama-sama membahas kewirausahaan dan 

metode proyek, sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan metode kualitatif 

sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas.
23

 

Kelima, jurnal berjudul ”Pendidikan Berbasis Entrepreneur” 

yang ditulis oleh Tejo Nurseto. Dalam tulisannya disebutkan bahwa 

pendidikan entrepreneur merupakan suatu konsep pendidikan yang 

memberikan semangat pada peserta didik untuk kreatif dan inovatif 

dalam mengerjakan sesuatu hal. Pola pendidikan sedemikian ini 

menuntut peserta didik untuk bisa produktif. Pendidikan entrepreneur 

adalah sebuah pendidikan yang mengarahkan dan membekali peserta 

didik untuk bisa cepat dalam merespon perubahan dan memahami 

kebutuhan sosial ekonomi masyarakat. Dengan meningkatkan 

semangat entrepreneur yang tinggi akan menjadikan negara makmur 

sehingga dengan sendirinya kemiskinan akan berkurang.
24

 

Dari penelitian yang ada menunjukkan bahwa penelitian yang 

akan peneliti lakukan belum pernah dilakukan oleh orang lain. 

Penelitian yang dilakukan penulis berjudul “Analisis Model 

Pembelajaran Berorientasi Kewirausahaan Melalui Project Based 

Learning”. Dalam penelitian ini mengupas tentang menganalisis 

bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

                                                           
23

 Syifauzakia, “Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini 

Melalui Metode Proyek”, Jurnal Tunas Siliwangi, Vol.2, No.1, hlm 92-113. 
24

 Tejo Nurseto,” Pendidikan Berbasis Entrepreneur”, Jurnal Pendidikan 

Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2, Tahun 2010, hlm. 52-59. 
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kewirausahaan melalui project based learnig secara mendalam. 

Penelitian ini dilakukan di TK Khalifah Baciro Yogyakarta yang 

pembelajarannya berbasis pada kewirausahaan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam buku Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
25

    

Penelitian dengan penggunaan pendekatan kualitatif ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh keterangan tentang 

bagaimana kondisi dan proses implementasi model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan melalui project based learning di TK 

Khalifah Baciro Yogyakarta. Alasan peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif ini berdasarkan sumber data yang diperoleh 

dari peristiwa dan prilaku dalam kegiatan belajar mengajar, lebih 

mudah digunakan dan dikaji untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran dan dapat juga digunakan metode observasi dan 

wawancara.   

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di TK Khalifah Baciro Yogyakarta 

yang beralamat di Jl.Tunjung No.3, Baciro, Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta. 

                                                           
25

 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 4. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh. 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
26

 Untuk menentukan sumber data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik puposive sampling, yakni teknik 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau dia sebagai orang yang 

memiliki posisi yang penting, sehingga akan mempermudah 

proses penelitian.
27

 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden dalam  

penelitian adalah kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta 

didik, serta para wali murid TK Khalifah. Alasan mengapa 

memilih tiga responden tersebut karena dalam proses guru 

merupakan sosok yang memiliki peranan penting dan strategis 

dalam membimbing peserta didik. Selain itu, guru juga berperan 

mengimplementasikan model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan. Sedangkan kepala sekolah lebih sebagai 

pengawas terhadap kurikulum dan proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. Alasan memilih orangtua anak  menjadi 

responden karena orangtua ikut terlibat dalam penyelenggraan 

program, sebab orangtua anak yang menerima hasil dari 

penyelenggara. 

 Penelitian ini mengambil sampel anak TK B kelompok 

usia 5-6 tahun yang dianggap sesuai dengan kriteria usia yang 

                                                           
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.122. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 300. 
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dibutuhkan dalam penelitian ini. Sampel merupakan bagian dari 

populasi peserta didik TK Khalifah Baciro Yogyakarta. Subyek 

informasi lainnya adalah para informan yang dapat memberikan 

informasi tentang obyek penelitian. Informan tersebut antara lain 

kepala TK, guru dan orangtua anak. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme 

yang harus dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
28

 

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa metode,yaitu: 

a. Participant observation (Observasi partisipan) 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

langsung dengan cermat dan sistematis bukan asal-asalan 

saja terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan 

yang akan diteliti.
29

  

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi 

berpartisipasi (participant observation),
30

 yaitu peneliti 

menggunakan metode ini karena peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
                                                           

28
 Beni Ahmad Saebani,  Fislsafat Ilmu Dan Metode Penelitian, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), hlm. 284. 
29

S. Nasution,  Metode Reaserch Pendidikan: pendekatan kualitatif, kuatitatif, 

R&D (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 106. 
30

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 310. 
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digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi 

partisipatif yang digunakan peneliti yaitu observasi 

partisipatif pasif, jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut melainkan sebagai pengamat saja.
31

 

Adapun cara peneliti melakukan penelitian dengan 

observasi adalah; pertama, peneliti mengamati tingkah laku 

anak dari baru datang hingga pulang khususnya TK B. 

Kedua, peneliti mengamati proses pembelajaran anak di 

dalam kelas maupun di luar kelas mengenai kegiatan yang 

berkaitan dengan kewirausahaan melalui proyek, dengan 

tujuan untuk melihat sejauh mana perkembangan nilai 

kewirausahaan anak yang ditanamkan oleh TK Khalifah. 

Data yang dihasilkan pada metode ini diantaranya data 

letak geografis, situasi, dan kondisi serta pelaksanaan proses 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan melalui project 

based learning di TK Khalifah Baciro Yogyakarta. 

b. Indepth Interview (wawancara mendalam) 

Wawancara merupakan suatu kejadian atau suatu 

proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interview) 

melalui komunikasi langsung.
32

 Dalam wawancara, peneliti 

bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi mendapatkan 

pengertian tentang pengalaman hidup orang lain. Dan hal ini 

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2016), hlm. 227. 
32

 Ibid., hlm. 372. 
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hanya dapat diperoleh dengan indepth interview (wawancara 

mendalam).
33

 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara 

terstruktur peneliti membawa instrumen wawancara yang 

sudah disiapkan secara tertulis sebagai pedoman untuk 

wawancara, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis.
34

 

Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

sebenarnya tentang bagaimana penerapan model 

pembelajaran berorientasi  kewirausahaan melalui project 

based learning. Adapun narasumber yang peneliti 

wawancarai diantaranya; pertama kepala sekolah, karena 

kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan di sekolah dan 

memahami seluk beluk TK Khalifah. Kedua wali kelas 

karena wali kelas orang yang selalu melihat kegiatan-

kegiatan anak dalam kesehariannya selama di sekolah dan 

yang lebih paham terhadap kondisi dan perkembangan anak  

mengenai nilai kewirausahaan yang diterapkan. Ketiga wali 

murid, karena orangtua yang mengetahui bagaimana 

perkembangan anak di rumah. 

c. Documentation (Dokumentasi) 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa bebentuk tulisan, gambar, atau karya-

                                                           
33

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 117. 
34

 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 140. 
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karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain.
35

 

Dalam penelitian ini cara atau teknik peneliti untuk 

mengumpulkan data melalui metode dokumentasi adalah 

peneliti mengambil gambar anak ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Kemudian peneliti meminta data-data yang 

berhubungan dengan sekolah kepada pegawai sekolah yaitu 

pegawai tata usaha (TU) di TK, seperti latar belakang 

berdirinya sekolah, Visi-Misi dan Tujuan TK, struktur 

organisasi, keadaan guru, anak, karyawan, keadaan sarana 

dan prasarana, brosur atau profil sekolah, dan sebagainya. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah teknik pengumpulan data selesai, maka proses 

selanjutnya adalah analisis data. Data yang terkumpul selama 

melakukan penelitian perlu dianalisis dengan penuh ketelitian 

sehingga akan ditemukan suatu kesimpulan yang obyektif dari 

data yang diambil dalam penelitian. 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-

materi lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman anda sendiri mengenai materi-materi tersebut dan 

untuk memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda 

temukan kepada orang lain. Analisis melibatkan pekerjaan 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 326.  
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dengan data, penyusunan, dan pemecahannya ke dalam unit-unit 

yang dapat ditangani, perangkumannya, pencarian pola-pola, dan 

penemuan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan 

pembuatan keputusan apa yang akan anda katakan kepada orang 

lain.
36

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan tiga 

tahap, yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap 

penarikan kesimpulan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman dengan model interaktif dikutip oleh 

Djunaedy Ghony, menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks 

yang diperluas atau yang dideskripsikan. Pada saat memberikan 

makna pada saat data yang dikumpulkan, data tersebut dianalisis 

dan diinterpretasikan. Sehingga penelitian itu berakhir secara 

stimultan dan terus menerus. Analisis data meliputi data 

reduction, data display, dan verification.
37

 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mereduksi data artinya peneliti melakukan pemilihan data, 

meringkas data, mengkode data, dan menulis memo tentang 

implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui metode proyek di TK Khalifah 

Baciro. Data-data tersebut meliputi profil sekolah, saraa 

prasarana, kurikulum TK Khalifah Baciro, dan suasana 

                                                           
36

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 85. 
37

 M. Djunaedi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 306. 
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proses pembelajaran kewirausahaan melalui metode proyek 

di TK Khalifah Baciro. 

Sugiyono mengatakan bahwa dalam mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting.
38

 

b. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
39

 Setelah peneliti 

memperoses data-data yang diperoleh di lapangan, 

selanjutnya peneliti sajikan dalam bentuk teks narasi 

sehingga mudah untuk dipahami dan memungkinkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan. 

c. Conclution Drawing/verification 

Tahap ketiga adalah peneliti mulai menarik 

kesimpulan dengan cara mendeskripsikan kesimpulan 

dalam bentuk bahasa verbal yang mudah dipahami orang 

sebagai bentuk jawaban atas permasalahan yang diteliti 

yaitu tentang implementasi model pembelajaan 

kewirausahaan melalui project based learning di TK 

Khalifah Baciro Yogyakarta. 

 

 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 247. 
39

 M. Djunaedi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,. 
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Model analisis data menurut Miles and Huberman 

dapat dilihat pada gambar berikut.
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Analisis data Miles and Huberman 

6. Pengecekan Keabsahan Data 

       Setelah peneliti melakukan analisis data, langkah selanjutnya 

adalah menguji kredibilitas atau keabsahan data yang tujuannya 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh itu sesuai dengan 

keadaan di lapangan (lokasi penelitian). Keabsahan data ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang didapat oleh 

peneliti sesuai dengan apa yang ada dengan kenyataan di lokasi 

penelitian. Adapun teknik untuk menguji keabsahan data yaitu 

dengan menggunakan teknik triangulasi data. 

Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

                                                           
40

 Matthew B. Miles And A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
41

 Dalam 

teknik triangulasi peneliti menggunakan triangulasi teknik dan 

sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama. Triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama. 

Dengan kedua teknik tersebut, data lebih kredibel. 

Pertama, triangulasi teknik pengumpulan data. Dengan triangulasi 

ini, peneliti mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data tentang analisis model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan melalui project based leraning di TK 

Khalifah Baciro Yogyakarta. Selain triangulasi teknik, juga 

menggunakan triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Hal dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 Triangulasi” Teknik” pengumpulan data 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.3 Triangulasi” Sumber” pengumpulan data 

  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan 

yang termuat dalam penelitian, dimana antara bab satu dengan 

lainnya saling berhubungan. Sistematika pembahasan merupakan 

deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok pembahasan 

dalam setiap bab. Untuk mencapai sasaran, maka sistematika 

pembahasan secara garis besar terdiri dari lima bab sebagai 

berikut; 

Bab I berisi tentang pendahuluan, didalamnya mencakup 

latar belakang masalah sebagai landasan mengapa mengambil 

penelitian model pembelajaran berorientasi kewirausahaan melalui 

Wawancara 

mendalam 

Kepala TK 

Orangtua 

Guru kelas 

Observasi partisipan 

Wawancara 

Dokumentasi 

Sumber data 

sama 
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metode proyek, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Hal ini untuk memperjelas alur penelitian. 

Bab II membahas tentang teori-teori yang berkenaan 

dengan penelitian. Pembahasan ini mencakup pengertian 

pendidikan anak usia dini, model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan, dan project based learning. Hal ini diperlukan 

guna memberi penjelasan konseptual dan batas-batas teoritis dalam 

penelitian ini. Sehingga tidak keluar dari batas-batas teoritis yang 

menjadi pijakan dalam penelitian. 

Bab III menyajikan tentang gambaran umum objek yang 

diteliti. Dalam hal ini peneliti memberikan gambaran umum 

mengenai TK Khalifah Baciro Yogyakarta. Hal ini agar 

mengetahui gambaran TK Khalifah. 

Bab IV penulis akan memaparkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian pada bab sebelumnya. Adapun hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian melingkupi mengapa TK Khalifah 

menerapkan model pembelajaran berbasis kewirausahaan? 

Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui metode proyek, serta dampak yang dicapai 

dalam penerapan model pembelajaran berorientasi kewirausahaan 

melalui metode proyek. Hal ini merupakan bagian penting dari 

penelitian. Karena dalam bab ini data primer yang diperoleh 

mengenai penelitian di TK Khalifah akan dipaparkan. 

Bab V berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan 

hasil penelitian dan pembahasan serta saran untuk perbaikan 
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penelitian selanjutnya. Hal ini untuk mendapatkan kesimpulan 

sesuai pokok masalah dan tujuan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning telah menghasilkan 

beberapa kesimpulan sekaligus merupakan jawaban atas 

permasalahan yang telah dilakukan pada bab pertama adalah sebagai 

berikut: 

1. Dasar pemikiran TK Khalifah menerapkan model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan dikarenakan pertama, masih jarang 

ada lembaga PAUD yang menerapkan secara khusus model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan dalam kurikulumnya. 

Kedua, Memandang pentingnya menanamkan sikap kemandirian 

pada anak dengan upaya  menumbuhkan kesadaran menjadi 

bangsa yang mandiri dengan menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan meneladani kepribadian Nabi Muhammad Saw. 

Ketiga, Melatih kreativitas dan inovatif anak, belajar 

berwirausaha merupakan salah satu pembelajaran yang sangat 

mampu mengembangkan kreatifitas dan inovasi anak. Keempat, 

untuk memindset anak bercita-cita menjadi pengusaha muslim, 

agar kelak tumbuh tidak bergantung menjadi seorang pegawai 

yang mengharapkan pekerjaan dari orang lain, melainkan mampu 

menjadi seorang yang bisa menciptakan lapangan pekerjaan 

untuk orang lain. 

2. Proses implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan dengan metode proyek di TK Khalifah Baciro 

adalah dengan menggunakan sistem prinsip bermain sambil 
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belajar melalui sistem sentra yang diadaptasi dari BCCT (Beyond 

Centre Circle Time).  Seperti pada sentra tauhid, life skill, 

science, art, dan sentra exercise. Metode proyek juga diterapkan 

pada program unggulan TK Khalifah diantaranya market day, 

cooking class, dan field trip visit cullinare. Kemudian, 

penanaman nilai-nilai tersebut terlaksana dalam serangkaian alur 

yang dimulai dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

3. Dampak dari penerapan model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan dengan metode proyek dilihat dari kegiatan 

pembelajaran sentra maupun dalam kesehariannya yang mampu 

mencapai indikator pada semua aspek perkembangan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum khalifah diantaranya; menumbuhkan 

jiwa mandiri; anak mampu melakukan keperluannya sendiri. 

Jujur; anak mampu mengaplikasikan sikap jujur dalam 

kesehariannya. Kreatif dan inovatif; kemampuan anak untuk 

berfikir menghasilkan sebuah produk dan kemudian berani 

memasarkan hasil karyanya. Percaya diri dan berani; anak 

mampu tampil di depan umum mengutarakan idenya, berani 

mencoba dan tidak takut salah. Bekerjasama; anak mampu 

bersosialisasi dengan orang disekitarnya, dan tanggung jawab; 

anak mampu bertanggung jawab atas tugas-tugasnyanya. Dan 

hasil akhir dari pembelajaran di TK Khalifah adalah mampu 

memindset anak-anak untuk  bercita-cita menjadi seorang 

pengusaha muslim. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut peneliti ajukan saran-saran 

yang dapat dijadikan sebagai upaya untuk mengatasi masalah dalam 

penerapan model pembelajaran berorientasi kewirausahaan di TK 

Khalifah Baciro: 

1. Untuk guru agar setiap kegiatan yang diadakan diberikan 

kepercayaan kepada anak untuk bisa melakukannya sendiri tetapi 

tidak lepas dari pengawasan bunda guru, seperti pada kegiatan 

market day, mulai dari perencanaan menyiapkan bahan-bahan 

yang akan diperjual belikan, agar anak bisa mempersiapkan dari 

rumah atau berbelanja dengan meminta kerjasama dari orang tua, 

hingga mempersiapkan tempat anak berjualan. Dengan demikian 

anak-anak benar-benar langsung bereksperimen terhadap 

kegiatan program market day yang diadakan. Bukan sekedar 

menjadi penjaga pada pelaksanaan kegiatan sehingga nilai-nilai 

kewirausahaan yang diterapakan benar-benar menjiwai pada diri 

anak. 

2. Misi yang kurang sinkron dengan visi, ingin menjadi PG nomer 

satu di Indonesia, namun misinya menanamkan nilai 

kewirausahaan. Sebaiknya Visi membahas mengenai karakter 

kewirausahaan begitupun pada misinya, agar satu arah tujuannya. 

3. Administrasi yang masih kurang, seperti buku tamu dan absen 

penjemputan bagi orang tua murid yang menjemput. Sebaiknya 

membuat buku tamu agar terarsip siapa saja yang pernah 

berkunjung ke TK Khalifah Baciro. Dan buku absen orang tua 

yang menjemput, agar anak-anak aman jika di jemput oleh yang 

bukan orang tuanya. 
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Lampiran I Instrumen Penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Keadaan Lembaga 

a. Lingkungan 

b. Gedung 

c. Sarana dan Prasarana 

2. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan 

a. Mengamati pelaksanaan pembelajaran  

b. Mengamati prilaku anak sesudah maupun sebelum proses 

pembelajaran berlangsung di sekolah. 

c. Mengamati proses belajar anak di kelas sesudah maupun 

sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

d. Mengamati aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan 

e. Mengamati karakter anak saat pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan berlangsung 

f. Mengamati setting pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

Nama  : 

Hari/tanggal : 

1. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya TK Khalifah Baciro? 

2. Kurikulum apa yang diterapkan di TK Khalifah? 

3. Seperti apa Asessment yang digunakan di TK Khalifah Baciro? 

4. Bagaimana penilaian buku daily report anak ini bunda? 

5. Model pembelajaran apa yang diterapkan di TK Khalifah? 

6. Mengapa menerapkan model pembelajaran tersebut? 

7. Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning di TK Khalifah? 

8. Apakah ada kendala atau kesulitan yang dirasakan oleh guru dan 

siswa ketika menerapkan model pembelajaran tersebut? 

9. Apakah para guru maupun tenaga pendidikan diberikan pelatihan 

khusus  untuk menerapkan model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan? 

10. Apakah orang tua terlibat dalam program penerapan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan dengan metode proyek 

yang diadakan di  sekolah? Jika iya, bentuk keterlibatan orang tua 

seperti apa? 

11. Menurut bunda apa faktor-faktor yang mempengaruhi anak dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan? 

12. Bagaimana keberhasilan pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan pada anak di TK 

Khalifah? 

 



B. Guru Kelas 

Nama   : 

Hari/Tanggal  : 

1. Bagaimana konsep program penyelenggaraan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan di TK Khalifah? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning di TK Khalifah? 

3. Mengapa metode proyek di terapkan di TK Khalifah Baciro? 

4. Metode apa saja yang digunakan TK Khalifah dalam sistem 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan? 

5. Apa pengaruh menerapkan metode proyek pada model 

pembelajaran berorieantasi kewirausahaan? 

6. Bagaimana perkembangan anak setelah diterapkannya metode 

proyek pada model pembelajaran berorientasi kewirausahaan? 

7. Apakah siswa senang dengan diterapkannya metode proyek 

tersebut? 

8. Mengapa model pembelajaran berorientasi kewirausahaan harus 

diberikan kepada anak sejak usia dini? 

9. Bagaimana perkembangan anak setelah diterapkannya metode 

proyek? 

10. Apakah ada kesulitan pada guru ketika menerapkan model 

pembelajaran berorientasi kewirusahaan, jika ada, bagaimana 

cara mengatasinya? 

  

 

 

 



C. Orang tua siswa 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

1. Alasan memilih TK Khalifah Baciro bagi pendidikan anak ibu? 

2. Apakah ada perubahan pada anak setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan di TK Khalifah? 

3. Bagaimana cara bunda memberikan motivasi kepada anak 

dirumah  terkait dengan entrepreneurship? 

4. Menurut bunda nilai-nilai kewirausahaan sendiri yang terlihat 

dari anak menurut bunda apa saja ? 

5. Bagaimana hubungan TK Khalifah dengan wali murid? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil TK Khalifah Baciro Yogyakarta 

2. Sejarah Berdirinya TK Khalifah Baciro Yogyakarta 

3. Visi, Misi, tujuan pendidikan 

4. Kurikulum TK Khalifah 

a. Kalender Pendidikan TK Khalifah Baciro 

b. Rencana Program Semester (RPS) 

c. Rencana Kerja Mingguan (RKM) 

d. Rencana Pembelajaran Harian (RPH) 

5. Lembaran perkembangan anak di TK Khalifah Baciro 

a. Capaian perkembangan entrepreneurship 

b. Daily report 

c. Laporan perkembangan Middle Semester 

6. Struktur Organisasi 

7. Sarana dan prasarana 

8. Keadaan peserta didik dan tenaga pendidik 

9. Foto-foto kegiatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di TK 

Khalifah Baciro 

10. Surat Izin Penelitian 

11. Surat balasan penelitian 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Hasil Wawancara 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

Nama  : Bunda Nurul 

Hari/tanggal : 31 januari 2019 

Lokasi  : Ruang Kantor 

1 Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya TK Khalifah Baciro? 

 

Jawab: 

Kalau TK Khalifah intinya itu didirikan oleh Ippho Santosa, beliau 

seorang pengusaha, pelopor otak kanan, motivator dan sebagai 

penulis juga. TK Khalifah pertama kali didirikan di Batam oleh 

Ippho pada tahun 2007 di bawah naungan yayasan khalifah 

generasi emas, dan sekarang cabangnya sudah banyak di seluruh 

Indonesia. Di yogyakarta pun ada 11 TK Khalifah yang tersebar di 

Yogyakarta, ya salah satunya TK Khalifah Baciro ini. Awalnya 

kami satu manajemen di bawah naungan Alifa Group, namun sejak 

tahun 2018 banyak TK Khalifah yang keluar dari manajemen Alifa 

group dan berdiri sendiri. Salah satunya ya TK Khalifah Baciro ini, 

keluar dan berdiri sendiri. 

TK Khalifah Baciro awalnya bertempat di Jl. Sukonandi, yang 

berdiri pada tanggal 10 oktober 2011. Tetapi di tahun 2017 TK 

Khalifah pindah ke wilayah Baciro di Jl. Tunjung No.3, sehingga 

nama TK Khalifah pun berubah menjadi TK Khalifah Baciro yang 

mudah diingat oleh masyarakat. TK ini di pindah ke Baciro di 

karenakan tempat yang di Jl.Sukonandi di jadikan Klinik oleh 

owner pemilik TK Khalifah. Dan juga dulu TK Khalifah Baciro 

berada di bawah naungan Alifa Group beserta cabang TK Khalifah 

lainnya. Namun di tahun 2018 TK Khalifah Baciro keluar dari Alifa 

Group dan berdiri sendiri.  

2 Kurikulum apa yang diterapkan di TK Khalifah? 

 

Jawab: 

Kurikulum yang digunakan oleh TK Khalifah berbeda mbak 

dengan kurikulum lainnya, lebih spesifik  pada penerapan nilai  

kewirausahaan dan sudah berstandar R and D.  Di dalam 

kurikulumnya terdapat indikator-indikator perkembangan yang 

akan diterapkan  pada anak. Kurikulum TK Khalifah memiliki core 

value khusus perkembangan entrepreneurship untuk memindset 



anak tentang nilai entrepreneurship. Core value perkembangan 

entrepreneurship yang mengarahkan pada nilai kemandirian, 

disiplin, berani, sungguh-sungguh, bertanggung jawab, 

komunikatif, kreatif dan inovatif. 

Sebagai acuan dasar TK Khalifah menggunakan kurikulum khusus, 

yaitu kurikulum yang berbasis entrepreneurship yang disediakan 

langsung dari TK Khalifah pusat, kurikulum yang bertujuan untuk 

mempersiapkan anak mengahadapi kehidupan kedepan yang lebih 

baik untuk mengembangkan potensi anak yang dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang didalamnya mencakup tujuh 

aspek perkembangan; tauhid, kewirausahaan, sosio emisonal, 

kognitif, akhlak prilaku, fisik motorik, dan bahasa. Dari kurikulum 

TK Khalifah memindset anak untuk tidak hanya menggantungkan 

cita-cita seperti biasa pada umumnya menjadi dokter , polisi atau 

guru saja, namun menjadi dokter yang mempunyai klinik sendiri, 

guru yang memiliki usaha sampingan juga. 

 TK Khalifah Baciro menggunakan kurikulum khusus dari khalifah 

yaitu kurikulum berbasis entrepreneur dan tauhid yang disediakan 

langsung dari pusat khalifah, dan di padukan dengan kurikulum 

2013. Kurikulum  

ini bertujuan untuk mempersiapkan anak menghadapi kehidupan 

kedepan yang lebih baik tidak hanya mengantungkan cita-cita biasa 

pada umumnya menjadi guru, polisi, dan dokter saja, tetapi menjadi 

guru yang juga memiliki sekolah sendiri, menjadi polisi yang punya 

usaha sendiri. 

Sekolah menerapkan dua kurikulum yaitu kurikulum khas TK 

Khalifah dalam pelaksanaan kegiatan program-program 

entrepreneurship, dikombinasikan dengan K-13 dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajarannya tema-temanya mengacu pada K-13. 

 

3 Untuk perangkat pembelajarannya di TK Khalifah menggunakan 

apa saja? 

 

Jawab: 

Oooh...kalau untuk perencanaan pembelajarannya sih disini kami 

menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah disediakan oleh 

TK Khalifah pusat dari program tahunannya, program semester, 

rencana mingguan, harian, begitu juga dengan asessment yang 

digunakan semuanya di sediakan dari TK Khalifah pusat, dan tugas 

kami disini menerapkannya kepada anak-anak. Tetapi kami 

modifkasi dengan K 13 agar pembelajarannya tidak membosankan 



bagi anak, kita sesuaikanlah dengan keadaan di sekolah yang 

penting maksud dan tujuannya tersampaikan pada anak terutama 

nilai-nilai kewirausahaan dan nilai tauhidnya. 

4 Seperti apa Asessment yang digunakan di TK Khalifah Baciro? 

 

Jawab: 

Untuk memberikan penilaian kepada anak laporan perkembangan 

setiap semester juga disediakan langsung acuannya oleh pihak 

manajemen, yaitu asessment pembelajaran harian daily report yang 

setiap hari diberikan kepada orang tua anak, guna melihat 

perkembangan anaknya di sekolah, rekapitulasi nilai perkembangan 

anak dan laporan perkembangan tengah semester. Kita juga 

memiliki progress report mind semester. Jadi, setiap tengah 

semester selalu ada memberikan penilaian kepada anak. 

 

5 Bagaimana penilaian buku daily report anak ini bunda? 

 

Jawab: 

Untuk S itu misalnya dia selalu bisa, jika dia kurang mengikuti, 

atau kurang hafalannya dia kita kasih K. Jadi, untuk di kelas TK B 

kita sering memberi penilaian S atau K. Contohnya bisa mbak 

perhatikan seperti dilembar daily report anak. Datang ke sekolah 

tepat waktu kita beri S. Untuk melafazkan surat pendek, kalau anak 

belum lancar kita kasih K. Kalau tidak bisa sama sekali dan datang 

tidak tepat waktu kita kasih J. Untuk surat-surat selalu kita kasih 

keterangan surat apa yang dilafalkan dan hafalkan hari ini sebagai 

catatan orang tua, agar diulangi kembali di rumah. Jadi dalam daily 

report ini, ada 15 penilaian aktivitas siswa di sekolah. Silahkan 

bunda bisa fotocopy daily reportnya sebagai contoh. 

6 Model pembelajaran apa yang diterapkan di TK Khalifah? 

 

Jawab: 

Model pembelajaran yang berorientasi kewirausahaan, dimana di 

setiap pembelajarannya di kaitkan dengan nilai-nilai 

kewirausahaan. Dari pembiasaan sehari-hari, kegiatan 

pembelajarannya dan dilaksanakan dengan 5 sentra, diantaranya 

sentra tauhid, exercise, art, sains, dan life skill. 

7 Mengapa menerapkan model pembelajaran tersebut? 

  

Jawab: 

Agar visi dan misi TK Khalifah terlaksanakan sesuai tujuannya. 



8 Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning di TK Khalifah? 

 

Jawab: 

Biasanya melalui pembiasaan sehari-hari..kalo saya pribadi lebih 

menekankan pada pembiasaan, tentang displin, mandiri, tanggung 

jawab, dan lain sebagainya, bisa lewat melatih antri wudhu, tertib 

shalat dhuha, makan sendiri, untuk melatih kreativitas anak juga 

sesekali mengkreasi barang-barang bekas menjadi barang yang bisa 

dijual kembali atau di manfaatkan sendiri, dengan do’a, lagu-lagu 

juga tepuk-tepuk khas TK Khalifah yang berkaitan dengan 

kewirausahaan, bercerita kisah perdagangan ala Rasulullah, dan 

kegiatan khusus seperti market day, field trip dan lainnya yang 

menstimulus nilai-nilai kewirausahaan pada anak. 

 

9 Apakah ada kendala atau kesulitan yang dirasakan oleh guru dan 

siswa ketika menerapkan model pembelajaran tersebut? 

Jawab: 

 

Kendala yang dirasakan sepertinya jumlah guru yang masih kurang 

sehingga susah untuk mengatur jadwal atau jika ada yang keluar 

mengahdiri pelatihan, akan digantikan dengan guru yang lainnya, 

sehingga yang seharusnya ada dua bunda guru di dalam kelas, 

namun jika ada guru yang berhalangan terpaksa harus menghandle 

hanya seorang diri. 

Media APE yang masih kurang, sehingga guru membuat APE 

sendiri. 

10 Apakah para guru maupun tenaga pendidikan diberikan pelatihan 

khusus  untuk menerapkan model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan? 

 

Untuk guru disini, sebelum menjadi guru di TK Khalifah harus 

mengikuti diklat guru PAUD yang diadakan oleh lembaga Khalifah 

itu sendiri selama 6 bulan, karna itu persyaratan untuk menjadi guru 

di TK Khalifaah.  sehingga guru-guru disini sudah mengetahui 

ilmunya dalam mengajari dan menangani anak-anak. 

11 Apakah orang tua terlibat dalam program penerapan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan dengan metode proyek 

yang diadakan di  sekolah? Jika iya, bentuk keterlibatan orang tua 

seperti apa? 

  



Jawab: 

Selama ini orang tua sering dilibatkan jika ada kegiatan-kegiatan di 

sekolah seperti parents day yang diadakan setiap hari kamis. Ya, 

kami undang untuk hadir, tapi kan memang tidak bisa memaksakan 

jika keadaan nya sedang sibuk. Orang tua si sambutannya baik ya 

kalau diajak untuk kegiatan anak-anak, dukungan secar moril 

maupun materi selama ini berjalan lancar. Selai itu juga ada komite 

sekolah yang pengurusnya dari wali murid itu sendiri, jadi untuk 

peran lebih dalam terwadahi disitu, jadi wali murid sering kumpul 

kalau memang akan ada kegiatan untuk anak-anak yang harus 

melibatkan partisipasi orang tua seperti market day, parents day, out 

bound, pentas seni dan lainnya. 

 

12 Menurut bunda apa faktor-faktor yang mempengaruhi anak dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan? 

Jawab: 

Ada banyak sih mbak, cuman yang lebih utama ada tiga misalnya; 

 Pertama, orang tua, didikan pola asuh orang tua dirumah itu 

lebih besar pengaruhnya bagi pembentukan karakter 

kewirausahaan. Stimulus yang diberikan di sekolah maupun di 

rumah harus seimbang. Seperti ketika guru memberikan hasil 

perkembangan anak disekolah kepada orang tua, orang tua terus 

menstimulus anak dirumah agar karakter yang ditanmakan itu 

benar-benar tertanam pada diri anak. Melibatkan orang tua 

dalam memberikan pembelajaran pada anak, karena jika di 

sekolah di berikan pembelajaran dan ketika dirumah tidak 

diulangi, maksudnya tidak seimbang stimulusnya, maka tidak 

akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

 Kedua, Bunda guru di sekolah, untuk guru-guru di sekolah 

ajaran yang disampaikan guru sangat berpengaruh pada 

pembentukan karakter anak. Karena guru ada teladan bagi anak, 

dari guru juga anak banyak belajar, maka dari itu guru harus 

mencerminkan sikap positif, membiasakan tutur kata yang sopan 

dan positif seperti minta tolong, minta maaf, mengicapkan 

terimakasih, permisi, mengajarkan anak untuk disiplin dan 

tegas, mengajarkan anak mandiri. Biasanya jika guru dikelasnya 

aktif, anak akan ikut aktif, jika sebaliknya guru pasif maka anak 

juga akan cenderung pasif juga di kelas. Kembali lagi kepada 

gurunya bagaimana si guru membawa dirinya di dalam kelas 

selain pengasuhan orang tua di rumah. 

 Ketiga, Pembiasaan sehari-hari yang diterapkan di sekolah 



maupun dirumah, kita tanamkan nilai displin dengan mengatur 

jadwal anak, membiasakan anak shalat dhuha, membiasakan 

anak puasa senin kamis dari pagi hingga jam makan siang, itu 

bisa mempengaruhi karakter kewirausahaan yang senang 

berbagi bersedekah itu biasanya kita tetap ingatkan kepada anak 

jika mendapat rejeki lebih jangan lupa menyisihkan harta untuk 

bersedekah. 

 

Nama  : Bunda Nurul 

Hari/tanggal : 21 januari 2019 

Lokasi  : Ruang Tamu 

1 Mengapa TK Khalifah menerapkan model pembelajaran berbasis 

entrepreneurship? 

 

Jawab: “ 

Kalau menurut jawaban pak Ippho ya mbak, kenapa TK Khalifah 

berbasis entrepreneurship? Menurut pak Ippho pertama, melihat 

perekonomian di indonesia yang semakin merosot maka perlunya 

mencetak generasi wirausaha sejak dini untuk memperbaiki 

perekonomian bangsa. Kedua masih jarang ada Lembaga PAUD 

yang secara khusus menerapkan nilai-nilai kewirausahaan pada anak 

dari kurikulum dan perangkat pembelajarannya yang khusus berbasis 

kewirausahaan. Ketiga, jelas karena kita itu agama Islam, dan agama 

islam itukan merujuk kepada Nabi Muhammad sebagai teladan kita 

dan Muhammad adalah sebagai seorang pedagang, kesuksesan dunia 

itu dikuasai oleh dunia perdagangan, dan pedagang itu konsep orang 

luar adalah pengusaha. Jadi pak Ippho memindsetkan bahwa orang 

Islam itu harus jadi pengusaha, orang islam Indonesia harus kaya, itu 

definisinya pak Ippho agar menjadi kaya dengan mengkayakan 

melalui menumbuhkan nilai kewirausahaan pada anak sejak dini. 

Agar anak itu mempunyai cita-cita mau menjadi seorang pengusaha 

muslim yang meneladani Muhammad, kita semuanya merujuk pada 

Nabi Muhammad. Muhammad itu adalah pedagang, atau seorang 

pengusaha, karena sebagian umat di dunia ini adalah pengusaha. 

  

2 Bagaimana cara bunda memindset anak mengenai nilai-nilai 

kewirausahaan? 

 

Jawab: 



Ketika anak memiliki cita-cita menjadi seorang dokter, guru, 

ataupun  presiden itu adalah hal yang biasa bagi anak-anak, tetapi 

kami bunda guru disini memindset anak-anak agar bercita-cita 

sebagai pengusaha. Apapun cita-citanya boleh mau menjadi dokter, 

guru, polisi, ataupun presiden, namun dokter yang memiliki klinik 

sendiri, polisi yang memiliki usaha toko atribut polisi sendiri, dan 

cita-cita yang lainnya. Intinya membuka pekerjaan sendiri dan tidak 

terlalu bergantung dengan orang lain. 

3 Bagaimana keberhasilan pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan pada anak di TK 

Khalifah? 

 

Jawab: 

Hasil dari penerapan pembelajaran kewirausahaan metode proyek, 

bisa kita lihat dengan tolak ukur indikator core value 

entrepreneurship TK Khalifah. Diantaranya nilai kemandirian 

membiasakan anak-anak untuk menyiapkan keperluannya sendiri 

seperti melepas dan memasang sepatu sendiri, menyiapkan alat 

belajarnya sendiri dan masih banyak yang lainnya dan anak mampu 

melakukan itu, walaupun ada juga anak yang blum terbiasa namun 

dia mau mencoba meskipun dengan bantuan bunda guru. Di TK B 

seperti Kinara awalnya dia anak yang manja, rewel, tetapi sekarang 

ada sedikit perubahan, sudah mau mengerjakan keperluannya 

sendiri, seperti makan sendiri, mengganti baju sendiri dan lainnya. 

Dulunya dia males untuk menulis, suka mengganggu teman-

temannya dikelas ketika belajar, nagajak ngobrol temennya ketika 

belajar, tetapi sekarang lumayan sudah mau menulis dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Nilai jujur, pernah waktu itu ada yang membuat temannya nangis, 

kemudian bunda guru bertanya kepada anak-anak siapa yang sudah 

membuat menangis, maksudnya memancing anak untuk berkata 

jujur, kemudia dia mengakui kesalahannya dan meminta maaf, ya 

dari hal sekecil itu membiasakan anak untuk berkata jujur. Ketika 

kegiatan market day juga melatih anak untuk jujur mengelola uang 

hasil jualan, dan mereka mampu menerapkannya. 

Kreatif dan inovatif, kami mengajak anak untuk membuat 

palydough dari tepung, kemudian menugaskan anak-anak untuk 

membuat terserah sesuai selera mereka, dari situ anak-anak ada 

yang membuat bentuk sayur, buah, boneka dan lain-lain, dari situ 

anak di lihat mampu menerapkan nilai kreatif dan inovatif,  

awalnya anak-anak ketika disuruh maju kedepan untuk bercerita 



malu-malu dan hanya tersenyum, tapi dari hari kehari dengan 

pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan yang diterapkan oleh bunda 

guru melalui pembiasaan sehari-hari, terlihat perubahan pada anak. 

Anak-anak jadi percaya diri kalau disuruh maju kedepan,  jadi aktif 

dikelas jika bunda guru melontarkan pertanyaan. Anak-anak sangat 

antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 

Bekerjasama, kami sering menerapkan metode proyek dan 

membagi anak menjadi berkelompok-kelompok, agar anak bisa 

bersosialisasi dengan teman sebayanya, ketika proyek membuat 

telur asin kami membagi anak menajdi beberapa kelompok ada 

yang mencuci telur, ada yang menempelkan telur dengan tanah dan 

abu, dan ada yang menaruhnya di box plastik. Dan pada kegiatan 

itu anak saling berbincang-bincang bekerjasama untuk mengatur 

kelompoknya. Dari situ dapat dilihata anak mampu 

menerapkannya. 

Tanggung jawab, Untuk menanamkan nilai tanggung jawab pada 

anak, kami menerapkannya dengan pembiasaan sehari-hari, 

misalnya ketika anak-anak selesai bermain kami mengajak anak 

untuk membereskannya kembali kekotak mainannya kembali. Dan 

ketika selesai menggunakan barang apapun itu misalnya alat shalat, 

alat tulis, dan semuanya kami biasakan untuk menaruhnya kembali 

ketempat semula. Begitu sekiranya mbak. 

 

B. Guru Kelas 

Nama   :Bunda Nurul 

Hari/Tanggal  : 1 Februari 2019 

Lokasi   : Ruang Kelas 

1 Bagaimana konsep program penyelenggaraan model pembelajaran 

berorientasi kewirausahaan di TK Khalifah? 

Jawab: 

 

Mengenai konsep pembelajaran kewirausahaan biasanya sih kita 

mengenalkan ke anak, mengaitkan pelajaran atau tema dengan 

nilai-nilai kewirausahaan, contohnya tema tanaman singkong saya 

menanyakan pada anak “singkong bisa di olah menjadi apa dan 

siapa mau menjadi pengusaha singkong?”. Dari pertanyaan itu 

banyak anak-anak menjawab pertanyaan dengan antusias, dengan 

itu dapat menstimulus nilai-nilai kewiraushaan anak dan mengajak 



anak untuk berinovasi. Jadi konsep entrepreneur nya seperti itu 

mendialogkan ketika proses pembelajaran. Tetapi pada aplikasinya 

kita turun ke lapangan langsung untuk melihatkan dan 

memperkenalkan anak seperti kegiatan outing class, market day, 

dan cooking class. 

Yang jelas memindsite kan pada anak agar anak benar-benar 

memiliki cita-cita menjadi pengusaha muslim dengan praktik-

praktik berjualan dan melalui kisah-kisah nabi sebagai pedagang, 

dan kegiatan lainnya yang dilakukan untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada ank. 

2 Bagaimana implementasi model pembelajaran berorientasi 

kewirausahaan melalui project based learning di TK Khalifah? 

 

Jawab: 

Ya kami menerapkannya dengan kegiatan sehari-hari seperti 

pembiasaan mengajarkan anak mandiri melakukan segala 

sesuatunya sendiri, melatih kesabaran seperti mengantri ketika 

berwudhu, dan ketika pembelajaran juga kami selalu berdialog 

mengaitkan materi dengan nilai-nilai kewirausahaan. Begitu mbak. 

3 Mengapa metode proyek di terapkan di TK Khalifah Baciro? 

  

Jawab: 

Karna dengan diterapkan nya metode proyek, proses pembelajaran 

jadi menarik dan tidak monoton, dan nilai-nilai keiwrausahan yang 

akan ditanamkan pada anak tersampaikan dengan tepat. Metode 

proyek juga kami terapkan agar anak aktif untuk belajar, 

berinovasi, kreatif menghasilkan karya. Dan ada kegiatan proyek 

besar yang kami laksanakan melibatkan kerjasama antara anak dan 

orang tua. Seperti bulan ini kami dengan tema binatang. Memberi 

tugas pada anak untuk membuat miniatur kebun binatang dari 

bahan bekas seperti kardus, sedotan, dan bahan bekas lainnya. 

Kemudian orang tua mencatat kegiatan anak di rumah dan 

memfotonya, dan dilaporkan pada bunda guru sebagai bahan 

penilaian. Dan hasil karyanya dipersentasikan kedepan kelas oleh 

anak. 

4 Metode apa saja yang digunakan TK Khalifah dalam sistem 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan? 

  

Jawab:  

Banyak sih...di TK Khalifahkami terapkan dengan menggunakan 

banyak metode pembelajaran mbak, namun di sesuaikan dengan 



tema dan kondisi saat itu, diantaranya metode sentra khusus di TK 

Khalifah yang terdiri dari 5 sentra tauhid, life skill, sains, exercise, 

dan art. Adapun metode bercerita/berkisah, metode proyek, Metode 

karyawisata, metode  

5 Apa pengaruh menerapkan metode proyek pada model pembelajaran 

berorieantasi kewirausahaan? 

 

Jawab: Pengaruhnya anak menjadi aktif belajar, rasa ingin tahunya 

terpancing untuk ingin tahu, lebih aktif untuk bersosialisasi dengan 

teman-temannya. Yah yang awalnya anaknya ketika di suruh maju 

malu-malu hanya senyum-senyum saja, setelah itu ada perubahan 

kepada anak, anak jadi berani maju meskipun perubahan secara 

bertahap tetapi anak sudah mau dan bisa menceritakan idenya 

kepada teman-temnnya.  

6 Apakah siswa senang dengan diterapkannya metode proyek 

tersebut? 

  

Jawab: 

Kalau dilihat dari gerak gerik anak-anak sangat antusias jika 

diberikan tugas proyek oleh guru, namun tidak semuanya sih ada 

salah satu yang masih kurang, namun termasuk wajar kan masa 

perkembangan. Tapi kebanyakan hampir semuanya suka. 

7 Bagaimana perkembangan anak setelah diterapkannya metode 

proyek? 

 

Jawab: 

Sampai saat ini keberhasilan yang terlihat dari perkembangannya 

awalnya anak ketika disuruh maju ke depan kelas hanya senyum-

senyum saja, dan blum berani bercerita di depan kelas. Namun 

setelah lama mengikuti proses pembelajaran di TK Khalifah yang 

diberikan melalui stimulus-stimulus nilai-nilai kewirausahaan 

dengan pembiasaan, anak menjadi percaya diri untuk berbicara/ 

bercerita di depan teman-temannya. Dan juga awalnya anak masih 

suka nyuruh-nyuruh ambil ini ambil itu, sekarang lebih mandiri 

untuk mengurusi keperluannya. Seperti melepas sepatu sendiri, 

menyiapkan alat solat sendiri ketika shalat dhuha ,ataupun shalat 

zuhur berjama’ah, menyiapkan alat tulisnya sendiri ketika proses 

belajar mengajar dan lainnya. 

8 Pada kegiatan kewirausahaan apa saja metode proyek di terapkan? 

Jawab: 

 



Market day dilaksanakan satu semester satu kali, yang dilaksankan 

dengan bekerjasama dengan wali murid, dimana wali murid 

membawa makanan snack yang akan dijual di sekolah, kemudian 

anak-anak di beri bekal 5000 rupiah untuk transaksi jual beli. 

Dimana yang berperan menjadi penjual dan pembeli yaitu anak-anak 

itu sendiri. Dan hasil dari penjualan akan disedekahkan pada orang 

yang tidak mampu. Tujuan dari diadakannya market day, untuk 

mengajarkan anak cara belanja dipasar seperti apa, dan bagaimana 

menjadi penjual yang baik. Menanamkan nilai sabar, tidak 

mendesak penjual, mau bersabar mengantri lah begitu. Dan juga 

mengenalkan anak pada mata uang yang ia gunakan untuk 

berbelanja. 

Cooking class di terapkan dengan menggunakan metode proyek, 

karena hasil akhirnya nanti akan menghasilkan karya masakan dari 

anak-anak sendiri, anak-anak di bagi menjadi berkelompk-

berkelompok  untuk bekerjasama menyelesaikan proyek masakan 

dari bunda guru. Cooking class dilaksanakan untuk mampu 

membentuk life skill anak. 

field trip juga termasuk kegiatan entrepreneurship yang bisa 

membentuk life skill anak, karena dari kegiatan itu anak-anak bisa 

tau caranya bagaimana caranya berwirausaha. Kemarin kita pergi 

outing ke rocket chiken, dari situ anak-anak jadi tau bagaimana cara 

membuat ayam goreng. Biasanya kan anak hanya bisa makan saja. 

Namun disini anak di ajarkan untuk melihat prosesnya dan 

memberikan kesemoatan kepada anak untuk mencoba membuat 

sendiri dengan dampingan bunda guru. Tujuannya agar anak tahu 

bagaimana proses pembuatan ayam goreng. Bunda guru 

menstimulus anak mengajarkan untuk berani dan percaya diri 

bertanya mengetahui bagaimana proses pembuatan ayam goreng, 

kegiatan ini bertujuan untuk menarik minat anak dan memindsetkan 

kepada anak agar anak bercita-cita sebagai pengusaha muslim. 

 

 

 

 

 

 

 



Nama  : Bunda Faiz 

Guru  : Guru Sentra 

Hari/Tanggal : 4 februari 2019 

1 Menurut bunda mengapa TK Khalifah berbasis entrepreneurship? 

Jawab: 

 

Kebetulan kan pendirinya itu seorang pengusaha juga, jadi pak Ippho 

ingin menyalurkan ilmu kewirausahaannya dari sejak usia dini agar 

nanti dimasa depannya anak mempunyai karakter kewirausahaan yang 

melekat pada dirinya, sehingga kalau anak itu nanti menghadapi resiko 

atau apa gitu anak sedikit tidak bisa menghadapinya, karena sudah 

ditanamkan nilai kewirausahaan sejak kecil dan terinspirasi dari 

perjalanan hidup Rasulullah saw yang sebagai menyebarkan islam 

melalui berdagang. Begitu sih menurut saya mbak. 

 

2 Metode apa saja yang diterapkan di TK Khalifah Baciro untuk 

menstimulus nilai-nilai kewirausahaan pada anak? 

 

Jawab: 

Kami menggunakan berbagai macam metode tapi dikondisikan dengan 

tema dan  keadaan di sekolah agar anak tidak bosan. Metode yang 

digunakan metode berkisah, metode bermain, metode proyek, dan 

metode karyawisata. 

3 Kan disetiap pelaksanaan proses pembelajaran ada yang namanya 

faktor penghambat dan pendukungnya, menurut bunda faktor 

pendukung dari kegiatan pembelajaran di TK Khalifah ini apa saja? 

Jawab: 

  

Letak geografis (lingkungan) ini misalnyakarena dekat dengan 

perkantoran dan lembaga pendidikan yang lain, sehingga lumayan 

mendukung kegiatan pembelajaran, seperti jika akan melakasanakan 

market day maka sasaran utamanya ya pegawai-pegawai kantor 

tersebut. 

 

4 Menurut bunda apa manfaat dari dilaksanakannya program field trip? 

 

Jawab: 

Bunda guru menstimulus anak mengajarkan untuk berani dan percaya 

diri bertanya mengetahui bagaimana proses pembuatan ayam goreng, 



kegiatan ini bertujuan untuk menarik minat anak dan memindsetkan 

kepada anak agar anak bercita-cita sebagai pengusaha muslim. 

 

5 Biasanya metode proyek diterapkan pada kegiatan apa saja bunda? 

 

Jawab: 

Seperti kegiatan cooking class itu mencakup fisik motorik ini 

mengarahkan kepada life skill anak, yang dilakukan dengan metode 

proyek. Melatih anak untuk memotong, atau menyiapkan bahan 

makanannya biasanya tetap kita beri kesempatan pada anak untuk 

melakukaknnya sendiri. Bisa gak memebentuk sosis atau 

memotongnya, bisa gak mengolesi sosis dan membakarnya sendiri, 

tetapi tidak lepas dari pengawasan bunda guru. 

 

Nama  : Bunda Rini 

Guru  : Guru Sentra 

Hari/Tanggal : 

1 Bagaimana proses mempersipakan kegiatan pembelajaran sebelum 

pembelajaran di mulai? 

 

Jawab: 

Terebih dahulu kita buat program semster, kemudia RKH sesuai 

dengan patokan buku kurikulum khusus TK Khalifah, dan kita 

membuat materi pembelajarnnya disesuaikan dengan tema. Kami 

memadukan kurikulum TK Khalifah dengan kurikulm 2013 agar lebih 

menarik dan  tidak monoton. Jadi seperti hariini temanya tanaman 

sayuran, sesuai tingkatan kelas saja materi yang akan disamapaikan. 

Pada kelas TK B kita kenalkan tanaman singkong dan untuk materi 

yang disampaikan itu secara spontan. Untuk RKH dari pusat, dan kita 

memberikan penilaian langsung menggunkana daily report dengan skor 

penilaian J, K, dan S dengan cara memberikan centang pada buku daily 

report. 

2 Bagaimana implementasi metode proyek yang diterapkan pada sentra 

exercise? 

 

Jawab: 

Pada sentra exercise ini kami lebih melatih fisik motorik anak. Metode 

proyek yang diterapkan yaitu paling membuat hasil karya yang bisa 

untuk diperjual belikan. Seperti menganyam, membuat pas foto atau 



bingkai foto. Kita lebih kepada hasil karya dan nanti akan dijual pada 

kegiatan market day. Ada juga karya yang tidak untuk di jual seperti 

mencocok gambar singkong kemudian di tempel pada buku gambar. 

Intinya melatih fisik motorik anak agar siap menulis. 

3 Bagaimana cara bunda memberikan nilai kepada anak mengenai 

kegiatan metode proyek pada sentra exercise? 

 

Jawab: 

Kan hari ini kegiatan kita adalah mencocok gambar singkong 

kemudian di tempel pada buku gambar. Ya,, untuk menilainya kita 

lihat, bagaimana cara kerja anak. Apakah dia menyelesaikan sampai 

selesai, atau tidak. Kalau tidak selesai kita terus mnyemangati anak dan 

meminta anak untuk berlatih lagi. Artinya selalu diberikan motivasi 

kepada anak. 

4 Bagaiman cara bunda untuk menanamkan nilai-nilai keiwrausahaan 

pada anak? 

 

Jawab:  

Kami menstimulus melalui kegiatan harian pembiasaan sehari-hari, 

dan pada hari ini kami terapkan melalui kegiatan mencocok gambar 

singkong, kalau hasil karya anak bagus nanti bisa kita pajang ketika 

kegiatan market day. Nah kami juga menstimulus nilai-nilai 

kewiraushaan anak dengan kegiatan market day, field trip berkunjung 

ke tempat pengusaha, cooking class dan masih banyak lagi yang 

lainnya. 

5 Bunda kapan saja jadwal dilaksanakannya market day? 

Jawab: 

 

Market day dilaksanakan satu semester satu kali pada puncak tema, 

yang dilaksankan dengan bekerjasama dengan wali murid, dimana wali 

murid membawa makanan snack yang akan dijual di sekolah, 

mengikuti tema. Seperti kemarin kan temanya jajanan pasar, maka wali 

murid membawa berbagai macam jajanan pasar. kemudian anak-anak 

di beri bekal 5000 rupiah untuk transaksi jual beli. Dimana yang 

berperan menjadi penjual dan pembeli yaitu anak-anak itu sendiri. Dan 

hasil dari penjualan akan disedekahkan pada orang yang tidak mampu. 

6 Menurut bunda bagaimana cara menanamkan nilai kewirausahaan pada 

point nilai tanggung jawab pada anak? 

 

Jawab:  

Untuk menanamkan nilai tanggung jawab pada anak, kami 



menerapkannya dengan pembiasaan sehri-hari, misalnya ketika anak-

anak selesai bermain kami mengajak anak untuk membereskannya 

kembali kekotak mainannya kembali. Dan ketika selesai menggunakan 

barang apapun itu misalnya alat shalat, alat tulis, dan semuanya kami 

biasakan untuk menaruhnya kembali ketempat semula. 

 

C. Orang tua siswa 

Nama  : Bunda Hiro 

Hari/Tanggal : 26 januari 2019 

1 Alasan memilih TK Khalifah Baciro bagi pendidikan anak ibu? 

Jawab: 

 

Karena melihat visi misinya yang menerapkan entrepreneurship dan 

tauhid. Jadi saya berharap anak saya selain diajarkan nilai-nilai 

kewirausahaan, anak saya juga diajarkan tentang ketauhidan pelajaran 

agama islam. Jadi selain ilmu dunia ilmu akhirat juga diajarkan. 

2 Bagaimana cara bunda memberikan motivasi kepada anak dirumah  

terkait dengan entrepreneurship? 

 

Jawab: 

Saya untuk menerapkan masalah nilai kewirausahaan pada anak tidak 

terlalu memaksakan, misalnya kamu harus jualan, kamu harus ini harus 

itu, tidak. Tapi saya lebih memberikan contoh secara real pada Hiro 

apa yang sedang saya lakukan. Karna kan saya dan papanya Hiro 

seorang wirausaha, jadi Hiro masalah kewirausahaan dia sudah biasa 

melihatnya dari orang tuanya. Jadi Hiro belajar sendiri secara langsung 

dengan mencontoh orang tuanya tanpa paksaan sedikitpun. Contohnya 

dia suka berjualan klereng pada teman-temannya di rumah, dari hasil 

dia menang bermain klereng, saya rasa nilai kewirausahaanya sudah 

mulai tertanam dengan dia harus melaukakn suatu usaha untuk 

menghasilkan uang. 

 Bagaimana hubungan TK Khalifah dengan wali murid? 

Jawab: 

Hubungan orang tua dan wali murid sangat bagus, karena disetiap 

semester ada pertemuan wali murid komite dan pengurusnya pun dari 

wali murid. Ada grup wa juga mbak, disana kita bahas masalah 

perkembangan anak-anak dan apa aja kegiatan anak selama seharian 

disekolah.gitu mbak. 

 



Nama  : Bunda Vio 

Hari/Tanggal : 26 januari 2019 

1 Alasan memilih TK Khalifah Baciro bagi pendidikan anak ibu? 

Jawab: 

 

Alasannya karna dekat dari rumah, sistem pendidikannya juga bagus 

mengajarkan ketauhidan seperti shalat dhuha dan zuhur berjama’ah 

dan lainnya, Sistem pendidikannya juga gk monoton, Bunda-bundanya 

juga sabar dalam mendidik anak-anak dan sangat peduli pada anak-

anak.  

  

2 Apakah ada perubahan pada anak setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran berorientasi kewirausahaan di TK Khalifah? 

 

Jawab: 

Alhamdulillah mbak, ada perubahan tingkah laku vio setelah mengikuti 

pembelajaran di TK Khalifah. Sekarang sudah bisa mandiri, kalau 

pulang sekolah dia ganti baju sendiri dan meletakkanya digantungan 

baju, sekarang dia jua sudah mau berbagi dengan teman-temannya dan 

juga ke adeknya. Jadi lebih sopan santun sama orangtua. 

 

Banyak perubahan yang saya liat pada vio, dia mulai berinteraksi 

dengan keluarganya dengan lebih sopan dan menghormati orang tua. 

Dan sekarang dia lebih mau berbagi dengan teman-temannya. 

Dan juga ketika membuat suatu kesalahan tidak sungkan untuk 

meminta maaf, dan ketika meminta bantuan dia selalu mengucakan 

tolong, dan walaupun kepada adiknya sekedar mengambilkan apa itu 

harus selalu bilang terimaksih kepada adek, sebagai bentuk rasa kita 

menghargai. 

3 Bagaimana cara bunda memberikan motivasi kepada anak dirumah  

terkait dengan entrepreneurship? 

 

Jawab: 

 Kalau dirumah sih, anaknya insyAllah sudah mengenal wirausaha, 

karena sering melihat orang tunya berwirausaha. Karena saya dirumah 

online shop juga dan saya juga punya toko, jadi anaknya sudah paham 

gitu. Dan lingkungan yang dimiliki anak juga sudah menganl 

lingkungan usaha. Tapi kita tetap mengikuti kemauan ana. Nanti yang 

penting karakter anaknya tertanam, bisa bersosialisasi dengan  keluarga 

dan teman-temannya, yang saya inginkan anak memiliki karakter jujur, 



mandiri, santun, dan juga saya menginginkan  karakter anak juga 

melekat selamanya. Sejauh ini juga saya menhindari membentak atau 

memarahi anak. 

Saya juga menerapkan sistem reward di rumah. Sistem rewardnya 

seperti ini, saya mengajak anak ayo kak belajar membaca, kalau anak 

mau nanti saya belikan buku baru, Kalau terus menonton TV dan gk 

mau makan, saya akan memberikan hukuman TV nya di matikan. 

Kalau anak agak rewel biasanya kita membiarkannya menangis 

sepuasnya, agar anak bisa meluapkan emosinya. Begitulah saya dan 

suami di rumah cara mendidik anak memberikan reward yang 

bermanfaat dan menyepakati peratutran itu dengan suami. 

4 Menurut bunda nilai-nilai kewirausahaan sendiri yang terlihat dari 

anak menurut bunda apa saja ? 

 

Jawab:  

Kalau dilihat dari sisi anak nya ya sekarang dia lebih kreatif membuat 

apa-apa,  suka menjual hasil karyanya ke teman-teman misalnya dia 

bikin sesuatu seperti pensil polos yang diatasnya di tempelkan kain 

flanel karakter, kue yang saya buat pun dia jualkan ke teman-

temannya. Anaknya juga menjadi aktif dan mandiri. Dan kebetulan 

juga saya juga wirausaha mba, jadi anak udah terbiasa dengan kegiatan 

wirausaha. 

Iya memang anaknya juga suka wirausaha, dia bikin pensil yang 

diatasnya di tempelkan kain flanel karakter, lalu dijual keteman-

temannya di rumah. Dan kue yang saya buat juga sering dia jualkan ke 

temen-temennya. Saya pun wirausaha juga mbak dirumah, jadi anak 

saya udah terbiasa ikut kegiatan wirausaha. Jadi selain disekolah 

dikenalkan tentang kewiraushaan, dirumah pun juga begitu mbak saya 

ajarkan. 

5 Bagaimana hubungan TK Khalifah dengan wali murid? 

Jawab: 

Bagus,,komunikasi kami dengan bunda-bunda di TK Khalifah sangat 

baik, karena tiap semssteran ada pertemuan dengan wali murid dan ada 

grup WA yang membahas tentang kegiatan anak-anak dan 

perkembangan anak-anak. Dan pada kegiatan pembelajarannya juga 

melibatkan orang tua seperti pada hari kamis ada parent’s day, dimana 

orang tua mendapat jadwal mengajar di TK Khalifah. 

 

 

 



Lampiran 3 Catatan Harian Lapangan 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 16 Januari 2019 

Waktu   : 11.00- 12.00 

Tempat  : Ruang Tamu 

Subyek  : -   Penyerahan surat izin penelitian 

-  Perkenalan dengan Pendidik TK Khalifah 

Baciro 

Uraian Kegiatan: 

1. Tatap muka dengan kepala sekolah TK Khalifah dan guru-

gurunya. 

2. Menyerahkan surat izin penelitian 

3. Berincang-bincang 

4. Mengamati keadaan fisik TK Khalifah Baciro 

5. Melihat-lihat suasana kelas 

Hasil  : 

1. Izin penelitian diterima 

2. Letak TK Khalifah sangat strategis berada dipinggir jalan, 

dikelilingi perkantoran kota Yogyakarta, sekolah SMK, dan 

perumahan warga. Suasana lingkungan TK Khalifah Baciro di 

setting seperti rumah kedua untuk anak-anak. Serta lingkungan 

yang luas sehingga memberi kesempatan kepada anak didik 

untuk bergerak bebas. 

3. Memperoleh gambaran tentang keadaan fisik lembaga TK 

Khalifah Baciro. 

 



Hari/ Tanggal   : Kamis, 17 Januari 2019 

Waktu   : 11.00- 12.00 

Tempat  : Ruang Tamu 

Subyek  : -   Pemberian izin dari kepala sekolah TK Khalifah 

Baciro 

-  Penyerahan proposal tesis kepada kepala 

sekolah 

Uraian Kegiatan: 

1. Pertemuan dengan Kepala Sekolah TK Khalifah Baciro, Bunda 

Nurul Purnomowati S.P terkait dengan pemberian izin 

penelitian. 

2. Menyerahkan proposal tesis yang diminta oleh kepala sekolah 

3. Berbincang-bincang mengenai alur penelitian dan apa saja 

kebutuhan peneliti selama penelitian agar dipersiapkan oleh 

pihak sekolah. 

 

 

Hasil  : 

1. Izin peneliti diterima oleh Kepala Sekolah TK Khalifah Baciro 

2. Menjalin silaturahim dengan pihak semua pendidik TK 

Khalifah Baciro 

 

 

 

 



Catatan Kegiatan Pembelajaran Umum melalui Sentra 

Hari/ Tanggal  : Senin, 21 Januari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B 

Jumlah anak  : 21 anak 

Ruang   : Ruang (Centra Exercise) (Bunda Inggit dan Bunda 

Nurul) 

Tema   : Tema Tanaman (Umbi-umbian) 

Pukul 7.00 semua guru berbaris dihalaman depan pintu gerbang 

untuk menyambut anak-anak yang baru datang sekolah dengan senyum 

sapa salam. Anak-anak yang baru datang bersalaman dengan para guru, 

kemudian anak-anak masuk kedalam kelas untuk meletakkan tas, botol, 

mukenah dan lainnya dirak sesuai tempatnya masing-masing. Setelah itu, 

anak-anak diizinkan untuk bermain sembari menunggu persiapan upacara 

bendera yang dilaksanakan setiap hari senin. 

Pada pukul 08.00 anak-anak mulai berbaris dilapangan kemudian 

bunda memilih petugas untuk menjadi pemimpin upacara, pembaca 

pancasila, dan menjadi dirjen lagu Indonesia Raya. Pelaksanaan upacara 

pagi itu didampingi oleh semua guru mulai dari kelas Play Group sampai 

TK. Upacara bendera hari senin dipimpin oleh bunda Faiz, setelah anak-

anak berbaris dengan rapi bunda Faiz membuka upacara dengan 

mengucap salam. Selanjutnya anak, menjalankan kegiatan upacara dengan 

tertib dengan bimbingan para guru. Upacara selesai anak-anak bubar 

barisan untuk masuk ke kelas melanjutkan kegaiatan morning circle. 

Sebelum masuk ke dalam kelas, anak-anak melepaskan kembali 

sepatu dan meletakkan di rak sepatu. Anak-anak masuk ruangan tauhid 

dengan tertib untuk melaksanakan morning circle dengan kegiatan 



bernyanyi, tepuk anak khalifah, membaca ikrar anak khalifah, membaca 

hafalan surat pendek, do’a sehari-hari dan artinya, di lanjutkan dengan 

membaca hadits. Kegiatan morning circle di mulai dari pukul 09.00-10.00, 

dilanjutkan dengan persiapan anak untuk melaksanakan shalat dhuha 

mengawalinya dengan antri berwudhu, kemudian mempersiapkan alat 

shalat sendiri mengambil mukenah bagi anak perempuan, sajadah didalam 

loker yang telah disediakan. Cara guru dalam melaksanakan kegiatan 

shalat dhuha adalah meminta anak untuk tertib, mengikuti aba-aba dari 

guru, duduk dengan teratur, tidak ribut atau mengeluarkan suara dengan 

keras. Terlihat pada kegiatan ini, anak-anak diminta oeh guru untuk selalu 

tertib dan disiplin, akan tetapi masih banyak anak-anak yang belum bisa 

tertib. Pada observasi awal ini peneliti melihat anak-anak dilatih untuk 

berpuasa setiap hari senin dan kamis waktunya dari pagi hingga siang 

istirahat makan siang. 

Setelah shalat dhuha berlangsung, Guru mempersilahkan anak-

anak untuk masuk kedalam kelas masing-masing guna mengikuti kelas 

materi pagi bersama wali kelas masing-masing. Kegiatan materi pagi 

berlangsung selama 45 menit. Untuk mengawali materi pagi guru 

menyapa anak-anak dengan menanyakan kabar hari ini, apa saja yang 

dilakukan sebelum berangkat sekolah sampai kesekolah. Guru memeriksa 

kebersihan  kuku kaki dan tangan anak-anak, kemudian dikaitkan sebab 

akibatnya jika tidak memotong kuku dengan teladan Rasulullah SAW. 

Guru mengajak anak menengok kebawah kolong meja dan sekitar kelas 

untuk melihat sampah yang ada dikelas gunak mengajrkan anak menjaga 

kebersihan kelas dengan memungut sampah yang berserakan dilantai 

kelas. Setelah kelas bersih dilajutkan membaca do’a sehari-hari dan 

hafalan surat pendek.  



Pada kegiatan materi pagi anak-anak  dan tak lupa untuk bertepuk 

tepuk khas TK Khalifah. Pada tema materi pagi yang akan dibahas tentang 

tema tanaman, tanaman umbi-umbian. Membahas makanan yang diolah 

dari umbi-umbian dengan media singkong asli yang dibawa kedalam kelas 

agar anak mudah mengenalinya. kemudian dikaitkan dengan 

kewirausahaan dan timbulah percakpan mengenai cita-cita jadi pengusaha 

singkong. Setelah guru menjelaskan mengenai umbi-umbian, anak 

diperintahkan untuk menulis tulisan yang ada dipapan sesuai waktu yang 

ditentukan kemudian dikumpulkan ke bunda Nurul sebagai wali kelas TK 

B. Setelah itu dilanjutkan dengan snack time, anak-anak keluar kelas untuk 

mengambil makanan dan minuman yang dibawa dari rumah masing-

masing.  

Pada pukul 10.30 anak-anak masuk kelas dengan terlebih dahulu 

membersihkan tangan dan kaki guna menjaga kebersihannya. Kemudian 

melanjutkan tema materi umbi-umbian dengan media gambar singkong 

yang ditusuk-tusuk menggunakan alat pencocok dan bantalan segi empat 

setelah itu di tempel pada buku masing-masing, guna melatih motorik 

halus anak anak. Setelah selesai kegiatan belajar mengajar guru 

mengevaluasi pelajaran yang telah dibahas dari pagi sampai siang, guna 

mengetahui sampai mana pemahmaan anak tentang umbi-umbian dan 

manfaatnya. 

Pada pukul 12.00 kegiatan centra berakhir dan kemudian anak-

anak di persilahkan keluar ke ruangan tauhid untuk mempersiapkan shalat 

zuhur. Seperti biasa menyiapkan mukenah dan sejadah bagi yang 

perempuan dan kopiah bagi laki-laki, kemudian mengantri berwudhu 

untuk melaksanakan sholat zuhur berjama’ah. Setelah shalat zuhur anak-

anak dipersiapkan untuk kegiatan makan siang bersama, dengan menu 



yang telah dipersiapkan oleh salah satu bunda yang merupakan ahli gizi 

dari sekolah TK Khalifah. Setelah selesai makan anak-anak berkumpul 

kembali untuk closing cyrcle pada pukul 12.20-12.30 membaca doa 

kemudian pulang. 

Pada kegiatan penjemputan oleh orang tua, anak-anak dilarang 

keluar. Guru piket dari pekarangan sekolah sebelum orang tua datang 

menjemput.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari/ Tanggal  : Selasa, 22 Januari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B 

Jumlah anak  : 21 anak 

Ruang   : Ruang Sentra exercise (Bunda Rini dan Bunda 

Della) 

Tema   : Tema Tanaman (Biji-bijian) 

 Kegiatan pagi untuk setiap harinya adalah sama. Pukul 0.700 

sebagian guru yang bertugas menunggu dan menyambut anak-anak yang 

datang sekolah. Anak-anak datang samapai dipagar sekolah, para guru 

mengucapkan salam dan mempersilahkan anak masuk ke ruangan tauhid. 

Sebelumnya anak meletakkan sepatu dan tas di rak yang telah disediakan, 

kemudian bermain dihalaman sembari menunggu teman-teman yang lain 

datang. 

 Anak-anak yang sudah datang bergegas membaca iqra’ sebagai 

rutinitas pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah membaca 

iqra’ pada pukul 08.30 sampai 09.05, dilanjutkan opening class semua 

anak-anak digabung menjadi satu di centra tauhid dengan bermain games, 

bertepuk-tepuk dan bernyanyi, membaca do’a pagi, membaca al-fatihah, 

do’a turun hujan kebutelun pada harini ini sedang hujan. Dilanjutkan 

dengan membaca hadits dengan artinya. Dilanjutkan persiapan untuk 

melaksanakan shalat duha, seperti biasa sebelum shalat duha ngantri untuk 

berwudhu kemudian mengambil alat shalat diloker yang telah disediakan. 

Shalat duha hari ini berlangsung dari pukul 09.05-09.20. 

 Kegiatan  materi pagi berlangsung 1 jam. Pada pukul 09.20 materi 

dibuka dengan membaca do’a sebelum belajar, membaca Al-fatihah, Surat 

Al-Quraisy, hadist larangan makan sambil berdiri beserta artinya. 



Dilanjutkan masih membahas tema tanaman tentang biji-bijian. Guru 

menulis di depan papan macam-macam biji-bijian dikaitkan dengan 

manfaat dari biji-bijian yang dibahas dan ditulis kembali oleh anak-anak di 

buku masing-masing. Siapa yang sudah selesai menulis mendapatkan 

singkong rebus dari bunda Rini. Kemudian dilanjutkan lagi dengan 

menulis angka arab dengan kertas origami yang telah dipotong-potong 

kemudian menjiplak daun sesuai angka yang ditulis. 

 Pada pukul 10.25 anak-anak keluar kelas untuk istirahat snack 

time, setelah itu anak-anak masuk kekelas kembali melanjutkan pelajaran 

bahasa inggris. Pada pukul 12.00 anak-anak keluar berkumpul di centra 

tauhid untuk persiapan shalat zuhur seperti biasa mengantri wudhu dan 

mempersiapkan alat shalat sendiri. Kegiatan shalat zuhur diisi dengan zikir 

bersama, berdo’a dan membaca asma’ul husna. Setelah itu anak-anak 

merapikan kembali alat shalatnya dan dilanjutkan makan siang yang sudah 

disediakan  oleh bunda faiz.  

 Setelah anak-anak selesai makan anak-anak bersiap untuk closing 

cyrcle pada pukul 12.20-12.30 mebaca do’a kemudian pulang. Pada 

kegiatan penjemputan oleh orang tua seperti biasa anak-anak dilarang 

keluar dari pekarangan sebelum dijemput oleh orang tua anak masing-

masing.  

 

 

 

 

 



Hari/ Tanggal  : Selasa, 22 Januari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B 

Jumlah anak  : 21 anak 

Ruang   : Ruang sentra exercise (Bunda Rini) 

Tema   : Tema Tanaman (Biji-bijian)  

 Kegiatan pagi untuk setiap harinya adalah sama. Pukul 0.700 

sebagian guru yang bertugas menunggu dan menyambut anak-anak yang 

datang sekolah. Anak-anak datang samapai dipagar sekolah, para guru 

mengucapkan salam dan mempersilahkan anak masuk ke ruangan tauhid. 

Sebelumnya anak meletakkan sepatu dan tas di rak yang telah disediakan, 

kemudian bermain dihalaman sembari menunggu teman-teman yang lain 

datang. 

 Anak-anak yang sudah datang bergegas membaca iqra’ sebagai 

rutinitas pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah membaca 

iqra’ pada pukul 08.30 sampai 09.05, dilanjutkan opening class semua 

anak-anak digabung menjadi satu di centra tauhid dengan bermain games, 

bertepuk-tepuk dan bernyanyi, membaca do’a pagi, membaca al-fatihah, 

do’a turun hujan kebutelun pada harini ini sedang hujan. Dilanjutkan 

dengan membaca hadits dengan artinya. Dilanjutkan persiapan untuk 

melaksanakan shalat duha, seperti biasa sebelum shalat duha ngantri untuk 

berwudhu kemudian mengambil alat shalat diloker yang telah disediakan. 

Shalat duha hari ini berlangsung dari pukul 09.05-09.20. 

 Kegiatan  materi pagi berlangsung 1 jam. Pada pukul 09.20 materi 

dibuka dengan membaca do’a sebelum belajar, membaca Al-fatihah, Surat 

Al-Quraisy, hadist larangan makan sambil berdiri beserta artinya. 

Dilanjutkan masih membahas tema tanaman tentang biji-bijian. Guru 



menulis di depan papan macam-macam biji-bijian dikaitkan dengan 

manfaat dari biji-bijian yang dibahas dan ditulis kembali oleh anak-anak di 

buku masing-masing. Siapa yang sudah selesai menulis mendapatkan 

singkong rebus dari bunda Rini. Kemudian dilanjutkan lagi dengan 

menulis angka arab dengan kertas origami yang telah dipotong-potong 

kemudian menjiplak daun sesuai angka yang ditulis. 

 Pada pukul 10.25 anak-anak keluar kelas untuk istirahat snack 

time, setelah itu anak-anak masuk kekelas kembali melanjutkan pelajaran 

bahasa inggris. Pada pukul 12.00 anak-anak keluar berkumpul di centra 

tauhid untuk persiapan shalat zuhur seperti biasa mengantri wudhu dan 

mempersiapkan alat shalat sendiri. Kegiatan shalat zuhur diisi dengan zikir 

bersama , berdo’a dan membaca asma’ul husna. Setelah itu anak-anak 

merapikan kembali alat shalatnya dan dilanjutkan makan siang yang sudah 

disediakan  oleh bunda faiz.  

 Setelah anak-anak selesai makan anak-anak bersiap untuk closing 

cyrcle pada pukul 12.20-12.30 mebaca do’a kemudian pulang. Pada 

kegiatan penjemputan oleh orang tua seperti biasa anak-anak dilarang 

keluar dari pekarangan sebelum dijemput oleh orang tua anak masing-

masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari/ Tanggal  : Rabu, 23 Januari 2019 

Waktu   : 07.00- 12.30 WIB 

Tempat  : Kolam Kids Fun 

Jumlah Anak  : Semua kelas PG-TK B 

Kegiatan pagi untuk setiap harinya adalah sama. Pukul 0.700 

sebagian guru yang bertugas menunggu dan menyambut anak-anak yang 

datang sekolah. Anak-anak datang samapai dipagar sekolah, para guru 

mengucapkan salam dan mempersilahkan anak masuk ke ruangan tauhid. 

Sebelumnya anak meletakkan sepatu dan tas di rak yang telah disediakan, 

kemudian bermain dihalaman sembari menunggu teman-teman yang lain 

datang. 

 Anak-anak yang sudah datang bergegas membaca iqra’ sebagai 

rutinitas pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah membaca 

iqra’ pada pukul 08.30 sampai 09.05, dilanjutkan opening class semua 

anak-anak digabung menjadi satu di centra tauhid dengan bermain games, 

bertepuk-tepuk dan bernyanyi, membaca do’a pagi, membaca al-fatihah, 

do’a turun hujan kebutelun pada harini ini sedang hujan. Dilanjutkan 

dengan membaca hadits dengan artinya. Dilanjutkan persiapan untuk 

melaksanakan shalat duha, seperti biasa sebelum shalat duha ngantri untuk 

berwudhu kemudian mengambil alat shalat diloker yang telah disediakan. 

Shalat duha hari ini berlangsung dari pukul 09.05-09.20. 

 Pada pukul 9.20 setelah shalat dhuha semua anak-anak dari kelas 

PG-TK B ganti baju menggunakan pakaian renang karena hari ini kegiatan 

rekreasi berenang bersama di kids fun yang diadakan dua kali dalam satu 

tahun. Sembari menunggu bus kids fun menjemput, anak-anak mengambil 

tas dan sepatunya masing-masing dan berbaris di depan gerbang. Pada 

pukul 09.30 bus pun datang anak-anak berjalan menaiki bus secara tertib 



sesuai kelas dari kelas PG kemudian yang terakhir kelas TK B. Pada pukul 

09.50 telah tiba di Kids Fun, anak-anak kembali mengantri masuk untuk 

mengambil tiket, setelah semua berkumpul didalam area kolam berenang. 

Anak-anak berbaris didepan kolam untuk pemanasan sebelum bermain air 

mengikuti gerakan dari bunda Della. 

 Pada pukul 10.15 anak-anak bebas bermain air di wahana manapun 

dengan pengawasan dari bunda guru ada yang main prosotan, bermain 

bola, bermain air, dan lain-lain. Pada pukul 11.00 anak-anak telah selesai 

berenang kemudian mandi air bersih dan ganti baju. Untuk 

menghangatkan  badan anak-anak disuguhkan teh hangat oleh bunda guru 

yang diambil sendiri oleh masing-masing anak. Setelah semunya siap 

ganti baju anak-anak berbaris untuk keluar dari area kolam berenang. 

Kemudian naik ke dalam bus secara tertib, didalam bus anak-anak di 

bagikan roti untuk snack time. 

 Pada pukul 11.30 telah tiba di sekolah, anak turun satu persatu dari 

bus kemudian masuk ke dalam ruang tauhid beristirahat sejenak, 

kemudian dilanjutkan persiapan shalat zuhur, setelah itu makan siang, 

kemudian berdo’a pulang.  

 

 

 

 

 

 



Hari/ Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B  

Jumlah anak  : 21 anak 

Ruang   : Ruang Sentra Tauhid 

Tema   : Makananku baik dan halal 

Kegiatan pagi untuk setiap harinya adalah sama. Pukul 0.700 

sebagian guru yang bertugas menunggu dan menyambut anak-anak yang 

datang sekolah. Anak-anak datang samapai dipagar sekolah, para guru 

mengucapkan salam dan mempersilahkan anak masuk ke ruangan tauhid. 

Sebelumnya anak meletakkan sepatu dan tas di rak yang telah disediakan, 

kemudian bermain dihalaman sembari menunggu teman-teman yang lain 

datang. 

 Anak-anak yang sudah datang bergegas membaca iqra’ sebagai 

rutinitas pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah membaca 

iqra’ pada pukul 08.30 sampai 09.05, dilanjutkan opening class semua 

anak-anak digabung menjadi satu di centra tauhid dengan bermain games, 

bertepuk-tepuk dan bernyanyi, membaca do’a pagi, membaca al-fatihah, 

do’a turun hujan kebutelun pada harini ini sedang hujan. Dilanjutkan 

dengan membaca hadits dengan artinya. Dilanjutkan persiapan untuk 

melaksanakan shalat duha, seperti biasa sebelum shalat duha ngantri untuk 

berwudhu kemudian mengambil alat shalat diloker yang telah disediakan. 

Shalat duha hari ini berlangsung dari pukul 09.05-09.20. 

 Pada pukul 08.58 anak-anak masuk kelas masing-masing, bunda 

guru menyapa anak-anak menyakan kabar dan mengajak anak berdo’a 

ssebelum belajar, berdo’a keluar kamar mandi, dan hadist larangan makan 

sambil berdiri. Setelah itu anak-anak dipersilahkan keluar ke ruangan 



tauhid untuk belajar membuat sosis. Khusus pada hari kamis jadwal 

parent’s day, dimana orang tua dari salah satu anak-anak datang ke 

sekolah untuk mengajar anak-anak. Pada minggu ini yang mendapat 

giliran mengajar orang tua dari ananda farel yang mengajarkan bagaimana 

membuat sosis dan menjadi pengusaha sosis.  

 Pada pukul 09.55 waktunya makan snack, pada hari ini snack yang 

dimakan adalah sosis hasil buatan anak-anak sendiri. Pada pukul 10.36 

anak-anak kembali masuk kelas dan membahas kegiatan membuat sosis 

tadi. Kemudian dilanjutkan dengan stamping hand. Sebelum keluar kelas 

untuk stamping hand, terlebih dahulu bunda menjelaskan tata tertibnya 

dan menyiapkan alat-alatnya seperti cat, kanvas, buku gambar, dan piring 

tempat cat air. Setelah siap semuanya anak-anak keluar halaman untuk 

stamping hand, anak-anak mengecap tangan ke kanvas dengan bergiliran 

satu persatu. Setelah mengecap tangan di kanvas anak-anak juga 

menempelkan cap tangan di buku gambar kemudian dijemur agar kering 

dan dilanjutkan menambahkan gambar pada cap tangan di buku gambar. 

 Pada pukul 11.13 masuk kembali kekelas untuk melanjutkan 

gambar cap tangan yang ada dibuku gambar menambahkan daun, bungan 

sesuai kreasi anak-anak. Setelah itu di kumpulkan pada bunda. Setelah itu 

anak-anak duduk manis berdo’a pulang. Seperti biasa setelah berdo’a 

anak-anak dilatih untuk berhitung, siapa yang bisa menjawab dia yang 

lebih awal keluar kelas. Pada pukul 11.33 persiapan shalat zuhur, seperti 

biasa anak-anak mengantri untuk berwudhu dan menyiapkan alat 

shalatnya masing-masing. Pada pukul 12.00 anak-anak berkumpul untuk 

makan siang. Sedangkan yang tidak full day menunggu jemputan. 

 

 



Hari/ Tanggal  : Jum’at, 25 Januari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B 

Jumlah anak  : 21 anak  

Ruang   : Ruang sentra sains (Bunda Inggit) 

Tema   : Warna  

Kegiatan pagi untuk setiap harinya adalah sama. Pukul 0.700 

sebagian guru yang bertugas menunggu dan menyambut anak-anak yang 

datang sekolah. Anak-anak datang sampai dipagar sekolah, para guru 

mengucapkan salam dan mempersilahkan anak masuk ke ruangan tauhid. 

Sebelumnya anak meletakkan sepatu dan tas di rak yang telah disediakan, 

kemudian bermain dihalaman sembari menunggu teman-teman yang lain 

datang. 

 Anak-anak yang sudah datang bergegas membaca iqra’ sebagai 

rutinitas pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah membaca 

iqra’ pada pukul 08.30 sampai pukul 09.00, dilanjutkan dengan senam 

pagi bersama dari kelas PG sampai kelas TK B yang dipandu oleh bunda 

faiz. Setelah senam anak-anak bernyanyi dan bertepuk khas anak khalifah, 

kemudian anak-anak bubar barisan untuk berwudhu dan mempersiapkan 

shalat dhuha. Pada pukul 10.00 semua anak-anak masuk kek kelas masing-

masing untuk menerima materi pagi. Pada hari ini TK B akan belajar 

tentang warna di sentra sains, bagaimana perubahan warna jika warna A di 

campur dengan warna B. Selanjutnya anak-anak bereksperimen  dengan 

tepung dan pewarna makanan yang telah disediakan bunda guru. Anak-

anak di bagi menjadi tiga kelompok dan membuat playdough dari tepung 

terigu dan pewarna makanan, kemudian dibentuk menjadi buah-buahan, 

sayur-sayuran dan sessuai kreasi anak-anak. 



 Pada pukul 11.09 pelajaran sudah selesai, anak-anak bersiap-siap 

untuk pulang, berdo’a bersama, kemudian pulang 

Hari/tanggal  :Senin 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : Semua kelas 

Jumlah anak  : 52 anak 

Tempat  : Halaman sekolah 

Tema   : Alam semesta  

Pada pukul 08.15-08.45 waktunya kegiatan opening circle sebelum 

masuk ke kelas masing-masing. Anak-anak duduk bershaff menjadi 3 

baris dan bersiap untuk memulai kegiatan. Bunda memberikan stimulasi 

berupa lagu, tepuk, dan beberapa brain gym. Sebuah lagu yang cukup 

menarik bagi peneliti yakni anak-anak menyanyikan lagu “anak TK 

Khalifah” dengan syair yang memotivasi dan dapat memindset anak 

menjadi pengusaha hebat dengan meneladani sifat Rasulullah Saw. 

“Tepuk Anak Khalifah” 

Xxx Aku anak khalifah 

Xxx Ingin jadi, pengusaha 

Xxx Rajin sholat, rajin ngaji 

Xxx Tiap hari, sholat dhuha 

Xxx InsyAllah pasti bisa,2x 

Kegiatan berlangsung sekitar 20 menit, setelah itu dilanjutkan 

dengan shalat dhuha berjama’ah. Sebelum melakukan shalat dhuha 

berjama’ah. Anak-anak mengantri untuk berwudhu dengan tertib untuk 



menunggu giliran, anak-anak berwudhu tanpa bantuan Bunda guru. 

Setelah itu anak-anak menyiapkan alat shalatnya sendiri yang disimpan di 

lemari khusus tempat alat shalat seperti mukenah, dan sajadah.  

Saat shalat dhuha berlangsung terlihat anak-anak yang tertib 

melaksanakan shalat dan yang tidak tertib. Bunda tidak langsung menegur 

saat berlangsungnya shalat dhuha, melainkan memberitahunya ketika 

shalat telah usai. Bunda menanyakan kepada anak-anak “siapa yang tadi 

tidak tertib shalatnya, yang main-main cubit-bubit temannya, silahkan 

angkat tangan,.”  Maka anak-anak seakan diam dan saling lirik, tetapi 

beberapa saat kemudian. Anak-anak memberanikan diri untuk angkat 

tangan mengakui kesalahnnya. Dari sini anak-anak dia ajarkan dan 

dibiasakan untuk bersikap jujur berani mengakui kesalahnnya yang telah 

dilakukan. Setelah selsesai shalat dhuha anak-anak merapikan tempat 

shalat dan yang puteri melipat mukenahnya sendiri dan menaruhnya 

kembali ke dalam lemari. 

Setelah selesai shalat dhuha anak-anak masuk ke kelas masing-

masing untuk memulai pelajaran materi pagi. Pada hari ini pelajaran 

dengan tema alam semesta. Pada awal kegiatan Bunda meminta anak-anak 

untuk menceritakan pengalaman tentang alam semesta. Bunda 

menawarkan pada anak-anak siapa yang berani untuk menceritakan 

tentang pengalamnnya melihat pemandangan. Sofie maju kedepan dan 

berani untuk menceritakan tetang pengalamnnya melihat pemandangan. 

Bunda mempersilahkan lagi jika ada yang mau maju dan berbagi cerita, 

aka maju dan berdiri di depan kelas. Diam cukup lama memikirkan apa 

yang akan disampaikan dan pada akhirnya aka bercerita dengan malu-

malu tapi sudah berani untuk maju kedepan. Dengan motivasi dari bunda 

guru yang terus menyemangati. 



Setelah kegiatan apersepsi selesai, dilanjutkan dengan kegiatan 

membuat kolase. Bunda mempersiapkan biji-bijian yang diletakkan 

dibeberapa wadah saja agar anak berbagi dan bekerjasama dalam 

berkegiatan. Beberapa anak terlihat tidak sabar menunggu giliran 

(bergantian dengan teman lain), terdapat juga anak yang dengan sabar 

menunggu serta menasehati yang lain. Terlihat bunda guru disini 

memnanamkan jiwa pantang menyerah pada anak dengan memotivasi 

anak untu terus berusaha dan selalu membiasakan anak bekerjasama. 

Pada pukul 11.35 pembelajaran telau selesai dan ditutup dengan 

berdo’a bersama-sama. Setelah itu bunda memberikan kuis berupa 

pertanyaan penjumlahan dan anak-anak yang bisa dan mengangkat tangan 

terlebih dahulu dipersilahkan pulang. Sedangkan yang belum menjawab 

harus berusaha sampai menjawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan observasi Kegiatan Khusus Entrepreneurship 

Hari/tanggal  : 26 Januari 2019 

Kelas   : Semua kelas 

Jumlah anak  : 52 anak 

Tempat  : Aula 

Kegiatan  : Cooking class 

Tema   : Makanan Baik dan halal 

Pada hari ini adalah kegiatan cooking class dengan tema makanan 

baik dan halal. Sesuai dengan hasil diskusi bunda guru dan anak-anak 

kemaren, banyak anak-anak yang setuju kalau hari ini akan membuat sosis 

panggang. Karena anak-anak banyak yang suka sosis panggang. Bunda 

mau mengajarkan anak-anak bagaimana cara membuta sosis panggang, 

agara anak-anak tau bagaima cara membuatnya dan tidak hanya tau cara 

memakannya. 

Sebelum kegiatan cooking class berlangsung, bunda guru dan 

anak-anak bekerjasama menyiapkan semua alat dan bahan. Seperti 

menyiapkan meja, pemanggangan, gas, mentega, sosis yang belum diolah, 

saus, kecap, mayones, kertas mika, dan steples. Setelah bahan sudah siap, 

anak-anak duduk bershaf didepan dengan tertib sambil menunggu giliran 

untuk memanggang sosis. Terlebih dahulu bunda guru memberi arahan 

pada anak-anak bagaimana langkah-langkah pembuatannya sambil 

melakukan tanya jawab. Setelah semuanya paham, bunda guru memanggil 

anak-anak masing-maisng dua orang untuk maju kedepan mencoba 

membuat sosis panggang. Dari mengoles mentega, memanggang sampai 

mengemasnya ke kotak mika. 

Setelah semuanya mendapat giliran, anak-anak duduk membuat 

lingkaran dan makan bersama menikmati sosis buatan mereka sendiri. 



Setelah selesai makan bunda guru menyarankan kepada anak-anak agar 

setelah makan sampahnya dibuang pada tempatnya. Bunda guru mengajak 

anak-anak mengulas tentang kegiatan cooking class hari ini, bertanya pada 

anak siapa yang mau menjadi pengusaha sosis dan pertanyaan-pertanyaan 

yang dikaitkan pada nilai-nilai kewirausahaan. Dan anak-anak sangat 

antusias membahasnya. 

Kegiatan cooking class selesai bunda guru mengajak anak-anak 

untuk membereskan semua alat-alat yang digunakan, guna mengajarkan 

anak mandiri dan bertanggung jawab. Setelah semuanya sudah bersih dan 

rapi, anak-anak bersiap-siap untuk persiapan berwudhu dan shalat zuhur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari/ Tanggal  : 6 februari 2019 

Waktu   : 7.00- 12.30 WIB 

Kelas   : TK B 

Jumlah anak  : 21 anak 

Ruang   : Rocket chiken 

Kegiatan  : Makanan ku baik dan halal 

Tema   : Field trip (Visiting to Cullinare)  

Hari ini jadwal kegiatan field trip visiting culinare ke rocket 

chiken, anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan filed trip. Kegiatan 

field trip adalah untuk melatih kognitif anak, melatih motorik anak dan 

mengajarkan anak pengalaman kewirausahaan secara langsung. Sebelum 

berangkat ke tempat tujuan, terlebih dahulu anak-anak bersiap-siap sambil 

berbaris didepan halaman sekolah sambil menunggu bus jemputan datang. 

Anak-anak terlihat sangat ceria dan semngat sambil bernyanyi yang di 

dampingi oleh semua bunda guru. 

Sampai dilokasi, anak-anak turun dengan tertib, dan berbaris rapi 

sebelum masuk ke aula yang sudah disediakan oleh pihak rocket chiken. 

Anak-anak mengantri mencuci tangan dan menggunakan clemek. Anak 

berbaris sesuai urutan kelas dan duduk dengan tertib. Koki dari rocket 

chiken menyapa anak-anak dan menyiapkan bahan-bahan yang akan 

digunakan untuk membuat ayam krispy berupa tepung, ayam, minyak 

gorreng dan kompor. Bunda rini dan bunda nurul maju kedepan untuk 

mendampingi koki dari rocket chiken dan memberi arahan kepada anak-

anak untuk melakaukan tanya jawab. Setelah itu memberi kesempatan 

kepada anak untuk mencoba menata ayam yang sudah digoreng kedalam 

box dan memberi saus sendiri sesuai selera. 

 



Hari/tanggal  : Rabu, 13 Februari 2019 

Waktu   : 08.00-11.00 

Kelas   : Semua kelas 

Jumlah anak  : 52 anak 

Tempat  : Halaman sekolah 

Tema   : Pasar tempat jual beli sarana datangnya rezeki dari 

Allah 

Sub Tema  : Puncak Tema Jajanan pasar   

Kegiatan pada hari ini adalah market day, peneliti khusus 

mengamati tentang kegiatan market day dengan tema jajanan pasar. 

Market day adalah salah satu kegiatan entrepreneurship yang melatih dan 

membantu penanaman nilai-nilai entrepreneur pada diri anak didik. 

Market day hari ini, dengan menyediakan makanan-makanan khas jajanan 

pasar, yang mudah didapatkan dipasar. Seperti donat, getuk singkong, kue 

talam, onde-onde dan lainnya. 

Semua jajanan disediakan oleh wali murid dari anak-anak yang 

kemudian dikumpulkan pada bunda Rini sebagai penanggung jawab 

kegiatan market day. Pagi pukul 08.00 sebelum kegiatan market day. 

Anak-anak dan bunda guru bekerjasama menyiapkan peralatan berjualan 

didepan sekolah pinggir jalan. Dari menyiapkan meja, taplak meja, dan 

menata jajanan di atas meja. Para karyawan kantor sekitar Baciro 

berdatangan untuk belanja jajanan pasar. Dan anak-anak antusias untuk 

menawarkan dan melayani pembeli dengan ramah. Hasil penjualan nanti 

akan dikumpulkan kemudian akan disedekhakan pada orang yang tidak 

mampu. 

Bunda Nurul menjelaskan tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

anak-anak menjadi percaya diri, belajar bersosialisasi dengan masyarakat 



luar tidak hanya dengan temna sebayanya, belajar bersedekah dari hasil 

penjualan yang dimilikinya, bisa mengenal nominal uang, dan tau 

bagaimana cara melayani pembeli dengan ramah dan sopan santun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Wawancara dengan bunda faiz 

 

 
Wawancara dengan bunda Nurul 



  
Kegiatan sentra sains; Anak-anak bereksperimen mencapur pewarna 

makanan dengan tepung 

 
 

Kegiatan sentra art; proyek membuat miniatur kebun binatang dari barang 

bekas 



 
Kegiatan sentra exercise anak-anak sedang mencocok gambar singkong 

 

 

Kegiatan Market day 



  

Kegiatan Cooking class membuat sosis panggang 

 
Kegiatan Field trip ke rocket chiken 



 
Proyek membuat gantungan kunci dari kain flanel 

 

 
Hasil karya dari barang bekas 

 



 
Kegiatan membuat gantungan kunci dari kain flanel dan mengajarkan 

anak mengolah barang bekas menjadi barang yang bermanfaat seperti 

tempat pensil, bunga, dan lainnya. 

 

 
Kegiatan rekreasi berenang di kids fun 
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